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ABSTRAK 
 
Aulia Musyarofah (141221166) Resiliensi Istri dipoligami (Studi Kasus Poligami 
di Ds Kluwut Kec Bulakamba Kab Brebes). Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2018. 
 
Penelitian ini tentang resiliensi istri dipoligami, penelitian ini menjelaskan 
bagaimana istri dipoligami dapat bangkit kembali setelah mengetahui dipoligami 
secara diam-diam oleh suami mereka dan tahapan-tahapan serta faktor-faktor yang 
mendorong istri dipoligami menjadi Resiliens. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara fenomologi tentang Resiliensi istri dipoligami di Desa 
Kluwut Kec Bulakamba Kab Brebes. 
 
Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan lokasi di Desa Kluwut Kecamatan 
Bulakmba Kabupten Brebes, subjek berjumlah tiga orang istri yang dipoligami. 
Metode pengumpulan data di dapat dari wawancara terstruktur, observasi sebagai 
pendukung data. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik 
triangulasi. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa para istri memiliki resiliensi,terbukti mereka 
mampu bangkit kembali dari kondisi yang menakan didasari oleh dukungan sosial 
dan strategi coping yang mereka terapkan seperti mengalihkan kesedihan, berbagi 
cerita dengan orang lain, peningkatan spiritualitas dan penerimaan diri dengan 
cara menerima dirinya yang telah dipoligami. Subjek I berupaya menerima 
dipoligami sebagai ketentuan Allah dan karena dukungan dari anak untuk tetap 
mempertahankan rumah tangganya, subjek II dan III demi masa depan anak-anak 
mereka.   
 
Kata kunci: Resiliensi, Poligami 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Semua makhluk hidup yang ada didunia ini mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan mulai dari sebelum lahir dan sesudah lahir melalui berbagai fase, 
yaitu: fase saat bayi, fase anak-anak, fase remaja, fase dewasa, dan fase lanjut 
usia. Saat fase dewasa manusia memiliki tugas untuk memilih pasangan hidup 
atau menikah. Pernikahan merupakan sejarah yang selalu memberikan warna 
dalam kehidupan setiap manusia, karena dengan pernikahan seseorang akan 
mulai menjalani kehidupan baru yang lebih serius dan menantang.  
Fitrah telah digariskan Tuhan bahwa manusia akan hidup berdampingan 
dengan pasangannya. (Yasid, 2007:71). Hal ini seperti dalam Q.S Ar-Rum: 21 
                         
                     
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
Pernikahan tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada permulaan, proses dan 
disertai dengan beragam tujuan yang ingin diraih oleh pasangan yang akan 
beranjak ke pelaminan. Setiap pasangan pengantin yang sadar dan dewasa 
tentu memiliki tujuan yang diharapkan dari pernikahan yang akan 
dilakukannya. Tujuan utama pernikahan yang diajarkan dalam Islam adalah 
1 
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membangun sebuah keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah, keluarga 
yang dihiasi dengan penuh ketentraman, kecintaan, dan penuh kasih sayang.  
Menikah memang membahagiakan, Keluarga sakinah, keluarga yang bahagia, 
merupakan dambaan setiap keluarga dimanapun, namun sayangnya tidak 
setiap kita mampu untuk mewujudkannya. Ada berbagai masalah besar 
maupun kecil yang sering terjadi dalam biduk rumah tangga, baik karena 
kurangnya komunikasi antar suami istri, atau permasalahan lainnya yang 
sering dihadapi karena kekurangan masing-masing pribadi maupun gangguan 
atau campur tangan dari luar.  
Kehidupan berumah tangga pasti akan menghadapi banyak persoalan, baik 
yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, yang mudah diatasi 
maupun yang sulit di atasi seperti permasalahan suami yang ingin membagi 
kasih kepada wanita lain melalui jalur pernikahan atau biasa disebut poligami. 
Poligami merupakan sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau 
mengawini beberapa lawan jenisnya dalam jangka waktu tertentu.  
Sejak dulu isu poligami selalu menarik tetapi pendekatan yang dipakai dalam 
membahasnya selalu dari aspek teologis. Beberapa waktu belakangan ini 
pembahasan terkait poligami sedang menjadi bahan perbincangan baru 
dikalangan masyarakat kota maupun desa. Beberapa waktu yang lalu muncul 
pemberitaan yang menghebohkan media massa tanah air yaitu poligami yang 
dilakukan oleh ustad kondang maupun artis terkenal.   
Respon yang diberikan masyarakat terhadap pemberitaan ini berbeda-beda, 
ada yang pro dan kontra. Mereka yang kontra justru nyinyir karena sebagian 
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orang menilai bahwa poligami adalah suatu kejahatan, sehingga ketika ada 
orang yang melakukan poligami mereka patut mendapatkan hukuman,  
hujatan, cemoohan, dan pengucilan dari kehidupan bermasyarakat. (Irawan, 
2007: 56) 
Dan mereka yang pro memberikan alasan bahwa poligami adalah solusi bagi 
masalah-masalah sosial, moral, dan akhlak. Solusi sosial seperti yang di 
tuturkan Yoyoh Yusroh: 
“saya lebih menghargai pria yang berpoligami, bertanggung jawab, dan 
menghargai wanita, daripada laki-laki yang meniduri perempuan, lalu 
pergi. Fakta dilapangan menunjukan adanya wanita-wanita yang memang 
hanya ingin dipakai semalam, atau sekedar ditiduri, dan tidak ingin untuk 
dinikahi.” 
Fakta tersebut menunjukan poligami adalah solusi bagi masalah sosial, 
sehingga poligami harus diproporsionalkan, tidak dipandang sebagai tidak 
baik, perbuatan zalim, dan menindas. Lain halnya dengan pernyataan Puspo 
Wardoyo yang sangat setuju dengan poligami bahwa wanita-wanita butuh 
kepemimpinan dan pengayoman, sehingga poligami menjadi hak dan 
kebutuhan wanita, poligami memiliki fungsi menyelamatkan wanita-wanita 
yang membutuhkan tindakan penyelamatan, karena kondisi yang sangat 
emergensi yakni wanita-wanita yang mengalami penderitaan baik yang lajang 
ataupun janda karena berat beban yang dipikulnya. ( Kurnia, 2006: 39-40) 
Masih sangat jelas di ingatan kita bahwa poligami yang dilakukan salah satu 
ustadz kondang Abdullah Gymanstiar yang lebih dikenal Aa Gym sebagai 
panutan umat, sinarnya justru semakin meredup akibat keputusan poligami 
yang dilakukan, Memang tidak ada larangan dalam Islam untuk memiliki istri 
lebih dari satu, Namun permasalahannya bukan pada boleh atau tidaknya 
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poligami, melainkan tentang kepatuhan seorang publik figur yang dituntut 
untuk memiliki tanggung jawab untuk menampakkan diri dan menyalurkan 
nilai-nilai positif yang akan di contoh oleh umat.  
Kenyataan di masyarakat kita menunjukan arus penolakan terhadap praktek 
poligami terasa sangat kuat sekali, karena sebagian besar perempuan 
memandang bahwa poligami adalah suatu yang menakutkan dan suatu yang 
hina untuk dilakukan. (Irawan, 2007: 69). Berikut ini merupakan komentar 
perempuan tentang penolakan terhadap poligami:  
“saya tidak setuju poligami, apapun alasannya, tindakan itu tetap saja 
menyakiti dan ada yang tersakiti. Dalamhal ini siapa lagi kalau bukan 
perempuan. Tidak ada perempuan yang mau berbagi suami.” 
Faturrahman, 2007: 134) 
Dalam hal ini, kedudukan wanita selalu menjadi korban dengan kata 
lainpoligami adalah penindasan terhadap kaum perempuan, karena tidak 
punya pilihan lain yang lebih baik dimadu atau dicerai. (Irawan, 2007: 57). 
Sebenarnya perkawinan poligami diakui dan diatur secara resmi oleh 
Negara yang tercatat berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
1 Tahun 1974, dalam ketentuan tersebut sebenarnya Indonesia menganut asas 
monogami, dengan membuka peluang diperbolehkan berpoligami dengan 
syarat yang cukup berat. Syarat tersebut berupa: 
1. Adanya persetujuan dari istri 
2. Adanya kepastian bahwa suami mempu menjamin keperluan-keperluan 
hidup istri-istri dan anak-anak mereka. 
3. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri dan anak-
anak mereka. (Saebani, 2008: 37) 
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Dalam praktiknya akibat sulitnya prosedur yang harus dilewati, tidak jarang 
para pelaku praktek poligami mengambil jalan pintas melalui pernikahan siri 
(pernikahan dibawah tangan), dilansir dari  Sistem Informasi Penelusuran Perkara 
Pengadilan Agama Brebes, data izin poligami dari tahun 2015 sampai 2017 hanya 
9 orang yang mengajukan izin poligami, itu artinya masih banyak pernikahan 
poligami  yang dilakukan dibawah tangan atau siri. (http://sipp.pa-brebes.go.id 
Diakses pada hari Minggu, 12 Agustus 2018. Pkl. 9. 51 WIB) 
Poligami dibawah tangan tetap mengacu kepada ketentuan agama, yaitu 
terpenuhinya rukun dan syarat perkawinan. Hanya saja tidak dicatatkan pada 
kantor urusan agama (KUA), Proses pelaksanaannya dilakukan dihadapan tokoh 
agama atau kiyai setempat dan saksi. Melihat kenyataan dilapangan permasalahan 
berbagai efek poligami yang ditimbulkan beragam seperti peningkatan angka 
percerain, pada tahun 2004 sebanyak 813 kasus tahun 2005 879 kasus dan pada 
2006 sebanyak 983 kasus, angka tersebut menunjukan bahwa poligami 
meningkatkan angka perceraian di Indonesia (https://locita.com Akses Rabu, 29 
Agustus 2018. Pkl 08.29 Wib). Banyak efek yang ditimbulkan dari pernikahan 
poligami, diantaranya efek negatif dan positif, adapunefek negatif dari pernikahan 
poligami yaitu rentannya pertengkaran dalam rumah tangga, kerenggangan 
hubungan antara anak dan ayah, ekonomi keluarga menjadi berantakan, dll. 
Pernikahan poligami juga memiliki dampak positif yaitu poligami dapat 
menyelamatkan wanita-wanita yang membutuhkan tindakan penyelamatan karena 
beban berat yang dipikulnya, seperti yang diungkapkan Puspo Wardoyo.  
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Kehidupan perempuan yang dipoligami lebih banyak mengalami kekerasan 
daripada kebahagiaan. Seperti yang di beritakan oleh merdeka.com bahwa 
10% kasus kekerasan dalam rumah tangga di Makassar karena poligami, kaum 
perempuan yang melaporkan kasus poligami itu umumnya karena suami 
menikah lagi tanpa sepengetahuan atau persetujuan dari istri. Bahkan beberapa 
diantara istri tersebut mengaku ditelantarkan bersama anak-anaknya, hal ini 
membuktikan bahwa poligami lebih banyak membawa kesengsaraan daripada 
kebahagiaan. (https://m.merdeka.com. Diakses pada hari Senin, 6 Agustus 
2018. Pkl. 13.14 WIB).  
Beberapa kasus poligami yang terjadi di masyarakat, beberapa perempuan 
memilih untuk bertahan dan memilih untuk berpisah, mereka yang memilih 
mempertahankan pernikahannya dengan berbagai alasan.Alasan itu beragam 
seperti karena demi masa depan anak yang harus dinomor satukan (W1. S3. 
Baris 57-60). Perempuan yang mampu bangkit kembali, mengatasi 
problematika batin, dan mejalani kehidupannya dengan tegar setelah 
mengalami kenyataan dimadu inilah yang memiliki resiliensi.  
Resiliensi (daya lentur) merupakan sebuah istilah yang relatif baru dari 
khasanah psikologi, terutama psikologi perkembangan. Paradigma resiliensi 
didasari oleh pandangan kontemporer yang munul dari lapangan psikiatri, 
psikologi, dan sosiologi tentang bagaimana anak, remaja dan orang dewasa 
sembuh dari kondisi stres, trauma dan resiko dalam kehidupan mereka.  
Sejumlah besar ahli psikologi menyadari betapa individu (anak-anak, remaja, 
dan bahkan orang dewasa) yang hidup pada era modern sekarang ini semakin 
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membutuhkan kemampuan resiliensi untuk menghadapi kondisi-kondisi 
kehidupan abad 21 yang penuh dengan perubahan-perubahan yang sangat 
cepat. Perubahan-perubahan yang sangat cepat tersebut tidak jarang 
menimbulkan dampak yang tidak menyenangkan bagi individu.  
Untuk menghadapi kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan tersebut, 
sejumlah ahli Psikologi memandang perlu untuk membangun kekuatan 
individu. Dalam hal ini, resiliensi dianggap sebagai kekuatan dasar yang 
menjadi pondasi dari semua karakter positif dalam membangun kekuatan 
emosional dan Psikologikal seseorang.  
Tanpa adanya resiliensi,  tidak akan ada keberanian, ketekunan, tidak ada 
rasionalitas, tidak ada insight. Sejumlah riset yang dilakukan meyakinkan 
bahwa gaya berpikir seseorang sangat di tentukan oleh resiliensinya, dan 
resiliensi juga menentukan keberhasilan seseorang dalam hidupnya. (Desmita, 
2012: 198-199). 
Memahami tentang resiliensi individu harus dilakukan dengan memahami 
pula bagaimana lingkungan tempat individu tumbuh dan mempelajari berbagai 
hal dalam hidupnya. Menurut Bronfenbrenner (Hendriani, 2018: 9) keluarga 
merupakan mikrosistem sebagai lingkungan paling dekat dalam 
perkembangan individu yang memiliki kontribusi besar terhadap pencapaian 
resiliensi.  
Resiliensi tidak tumbuh dengan sendirinya, ada faktor internal maupun 
eksternal yang harus dilalui individu. Faktor internal meliputi regulasi emosi, 
otimis, empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri, reaching out, faktor 
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eksternal dari dalam keluarga meliputi dukungan, menasehati keduanya 
dengan cara terpisah, bersikap tegar didepannya, dan meminta pertolongan 
kepada anggota keluarga lain untuk menjadi mediator keduanya.   
Penelitian ini merupakan penelitian yang unik, karena saat ini fenomena 
poligami kembali marak diperbincangkan, baru-baru ini telah viral sebuah 
pamflet elektronik berisikan sebuah iklan kelas poligami tersebar ke publik 
melalui pesan instan yang berbunyi #2019tambah istri. Dengan adanya bukti 
tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berkaitan dengan poligami, namun peneliti membahas tentangresiliensi istri 
dipoligami.http://www.detik.com (Diakses 7 Agustus 2018. Pkl. 09.11 WIB). 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Istri mengalami stress berat, karena istri shock setelah mengetahui di 
poligami 
2. Seorang istri yang dipoligami memasuki kehidupan baru dimana suami 
harus berbagi dengan wanita lain 
3. Seorang istri yang dipoligami memerlukan waktu yang sngat panjang 
untuk dapat menerima dirinya di madu oleh suaminya. 
C. Batasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya pelebaran pada 
masalah yang ada, dan juga karena adanya keterbatasan kemampuan peneliti 
dalam melakukan penelitian terhadap permasalahan yang muncul, maka peneliti 
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memfokuskan pada bagaimana resiliensi istri dipoligami di Desa Kluwut 
Bulakamba Brebes 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalahan 
adalah: Bagaimana resiliensi istri dipoligami di Desa Kluwut Bulakamba Brebes? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan secara fenomologi 
tentang Resiliensi istri dipoligami di Desa Kluwut Bulakamba Brebes 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah wawasan dalam 
wacana Ilmu Pengetahuan khususnya dibidang Konseling. 
b. Hasil penelitian ini  diharapkan bisa menjadi bahan referensi penelitian 
selanjutnya dengan tema yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kaum lelaki yang menjalankan pernikahan poligami 
Sebagai pandangan bagi suami-suami yang melakukan poligami 
supaya berlaku adil dan bisa menempatkan mereka pada posisi yang 
sama tanpa membeda-bedakan dengan yang lain. 
b. Bagi wanita yang menjalankan pernikahan poligami 
Sebagai sarana untuk berbagi pengalaman dan pikiran. Dan juga 
dengan adanya penelitian ini diharapkan wanita yang menjalankan 
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pernikahan poligami diakui keberadaannya, dan tidak dipandang 
sebelah mata. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Resiliensi  
a. Pengertian  
Grotberg (Desmita, 2008: 227) mendefinisikan resiliensi sebagai 
kapasitas manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan 
berubah karena mendapatkan pengalaman adversitas. Dengan begitu 
menurut grotberg resiliensi berarti kapasitas yang dimiliki oleh setiap 
individu untuk mengatasi kondisi yang tidak menyenangkan, menjadi 
lebih kuat dan mampu mengambil makna dari kondisi yang sulit. 
Reivich dan Shatte (Desmita, 2008: 227) Resiliensi merupakan 
suatu kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam mengatasi 
keadaan sulit.  
Menurut Desmita (2008: 228) resiliensi (daya lentur) adalah 
kemampuan atau kapasitas insani yang dimiliki seseorang, kelompok 
atau masyarakat yang memungkinkannya untuk menghadapi, 
mencegah,  meminimalkan dan bahkan menghilangkan dampak-
dampak yang merugikan dari kondisi-kondisi yang tidak 
menyenangkan, atau mengubah kondisi kehidupan yang 
menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. 
11 
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Sagor (Patilima, 2015: 53) resiliensi diartikan sebagai kumpulan 
yang ada pada diri individu dengan kekuatan serta ketabahan untuk 
menghadapi hambatan besar dalam hidupnya.  
Resiliensi adalah kapasitas untuk bounce back untuk bangun 
kembali dari kejatuhan, untuk bangkit lagi dari kesulitan. Kesulitan itu 
berupa dari rumah tangga yang hancur, perang, terorisme, bencana 
alam, konflik interpersonal, karier yang terkantung-kantung, studi yang 
terputus, dll. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk 
bangkit kembali, dari kondisi yang sulit dan dapat mengambil makna 
dari setiap kejadian yang tidak menyenangkan dalam hidupnya. 
Resiliensi merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan setiap orang. Hal ini adalah karena kehidupan 
manusia senantiasa diwarnai oleh adversity (kondisi yang tidak 
menyenangkan). Adversity ini menantang kemampuan manusia untuk 
mengatasinya, untuk belajar darinya, dan bahkan untuk berubah 
karenanya.  
Setiap orang memiliki kapasitas untuk menjadi resilien, jadi setiap 
individu pada dasarnya memiliki kemampuan untuk belajar 
menghadapi kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan dalam 
hidupnya. 
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Kualitas resiliensi tidak sama pada setiap orang, level resiliensi 
seseorang menentukan apakah orang tersebut akan sukses atau galal 
dalam melewati tantangan kehidupan. Untuk lebih jelasnya dalam 
uraian berikut akan diketengahkan beberapa faktor penting yang 
menjadi sumber pembentukan resiliensi. 
b. Aspek-aspek Resiliensi 
a. Regulasi emosi 
Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tenang dalam keadaan 
yang penuh tekanan. Kemampuan regulasi yang baik dalam diri 
individu akan mempermudah individu memecahkan suatu masalah 
karena individu akan mampu mengendalikan diri ketika sedih, 
marah, cemas, maupun perasaan negatif lainnya.  
b. Pengendalian impuls 
Merupakan kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan, 
kesukaan, serta tekananyang muncul dalam diri individu. Individu 
dengan pengendalian rendah mudah mengalami perubahan emosi 
dengan cepat yang cenderung mengendalikan perilaku dan 
pikirannya. Individu akan mudah marah, agresif pada hal-hal kecil. 
c. Optimisme 
Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Individu yang 
optimis adalah individu yang memiliki harapan untuk masa 
depannya. Ia dapat mengontrol arah hidupnya dan percaya dapat 
menangani masalah-masalah dalam hidupnya. 
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d. Empati 
Empati mencerminkan seberapa baik individu mengenali keadaan 
psikologis dan emosi orang lain. individu yang resilien mampu 
memahami perasaan maupun pikiran orang lain. 
e. Analisis penyebab masalah 
Individu yang resilien mempunyai fleksibilitas dan kemampuan 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi. Jika individu tidak dapat 
mengidentifikasi penyebab masalah secara akurat, maka individu 
akan mengulang kesalahan yang sama  
f. Efikasi diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan dan kemampuan diri sendiri 
untuk mengahadapi dan memecahkan masalah. Individu dengan 
efikasi diri tinggi tidak akan menyerah ketika strategi yang 
digunakan dalam pemecahan masalah tidak berhasil. Individu akan 
cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapi 
g. Menemukan jalan keluar dari permasalahan (reaching out) 
Individu yang resilien mampu melakukan tiga hal dengan baik, 
yaitu mampu menganalisis resiko dari suatu masalah, memahami 
dirinya dengan baik, dan mampu menemukan makna serta tujuan 
hidup. 
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c. Sumber-sumber pembentukan resiliensi 
Grotberg  (Desmita, 2008: 229) menyebutkan tiga sumber dari 
resiliensi (the sources of resilience), yaitu I have (aku punya), I am 
(Aku ini), I can (aku dapat) yang akan dikaji sebagai berikut: 
1) I have (aku punya) merupakan sumber eksternal yang dapat 
meningkatkan resiliensi, yang berhubungan dengan pemaknaan 
terhadap besarnya dukungan yang diberikan lingkungan terhadap 
dirinya. Sumber I have memiliki beberapa kualitas yang 
memberikan sumbangan bagi pembentukan resiliensi yaitu: 
a) Hubungan yang dilandasi oleh kepercayaan penuh 
b) Struktur dan peraturan di rumah 
c) Model-model peran 
d) Dorongan  untuk  mandiri (otonomi) 
e) Akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, keamanan dan 
kesejahteraan. 
2) I am (aku ini) merupakan sumber resiliensi merupakan kekuatan 
pribadi yang dimiliki oleh individu, yang terdiri dari perasaan, 
sikap dan keyakinan pribadi. Berikut ini merupakan individu yang 
dikatakan resilien yaitu; 
a) Disayang dan disukai oleh banyak orang; 
b) Bangga dengan dirinya sendiri; 
c) Bertanggung jawab terhadap perilaku sendiri dan menerima 
konsekuensinya; 
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d) Percaya diri, optimistik, dan penuh harap. 
3) I can (aku dapat) merupakan faktor yang berhubungan dengan 
keterampilan-keterampilan sosial dan interpersonal. Keterampilan-
keterampilan ini meliputi: 
a) Berkomunikasi 
b) Memecahkan masalah 
c) Mengelola perasaan dan impuls-impuls 
d) Mengukur temperamen sendiri dan orang lain 
e) Menjalin hubungan-hubungan yang saling mempercayai. 
d. Interaksi antara faktor I Have, I can, I am 
Terdapat lima faktor yang sangat menentukan kualitas interaksi dari I 
have, I am, dan I can, yaitu: 
a. Kepercayaan (trust) 
Yakni sumber pertama bagi pembentukan resiliensi pada individu. 
faktor ini berhubungan dengan bagaimana lingkungan 
mengembangkan rasa percaya individu. Perasaan percaya ini akan 
sangat menentukan seberapa jauh individu memiliki kepercayaan 
terhadap orang lain mengenai hidupnya, kebutuhan-kebutuhan dan 
perasaannya, serta kepercayaan terhadap diri sendiri, terhadap 
kemampuan, tindakan dan masa depannya. 
Desmita (2014: 206) menuturkan bila individu diasuh dan dididik 
dengan perasaan penuh kasih sayang dan kemudian mampu 
mengembangkan relasi yang berlandaskan kepercayaan (I have), 
maka akan tumbuh pemahaman darinya bahwa ia dicintai dan 
dipercaya (I am). Kondisi demikian pada gilirannya akan menjadi 
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dasar bagi individu ketika ia berkomunikasi dengan lingkungan 
sekitarnya secara bebas ( I can). 
 
b. Otonomi (autonomy) 
Individu memiliki pemahaman bahwa dirinya juga merupakan 
sosok mandiri yang terpisah dan berbeda dari lingkungan sekitar, 
akan membentuk kekuatan-kekuatan tertentu pada individu. 
Kekuatan tersebut akan sangat menentukan tindakan individu 
ketika menghadapi masalah. Oleh sebab itu, apabila individu 
berada di lingkungan yang memberikan kesempatan padanya untuk 
menumbuhkan otonomi dirinya ( I have), maka ia akan memiliki 
pemahaman bahwa dirinya adalah seorang yang mandiri, 
independen (I am).Kondisi tersebut akan menjadi dasar bagi 
dirinya dalam  memecahkan masalah dengan kekuatan dirinya 
sendiri (I can). 
c. Inisiatif 
Inisiatif juga berperan dalam mempengaruhi individu mengikuti 
berbagai macam  aktivitas atau menjadi bagian dari suatu 
kelompok. Dengan inisiatif,  individu menghadapi kenyataan 
bahwa dunia adalah lingkungan dari berbagai macam aktivitas, 
dimana ia dapat mengambil bagian untuk berperan aktif dari setiap 
aktivitas yang ada. Ketika individu berada pada lingkungan yang 
memberikan kesempatan mengikuti aktivitas (I have), maka 
individu akan memiliki sikap optimis dan bertanggung jawab (I 
am). Kondisi ini pada gilirannya akan menumbuhkan perasaan 
18 
 
 
mampu untuk mengemukakan ide-ide kreatif, menjadi pemimpin ( 
I can). 
d. Industri (industry) 
Berhubungan dengan pengembangan keterampilan-keterampilan 
berkaitan dengan aktivitas rumah, tempat kerja, dan sosialisasi. 
Melalui penguasaan keterampilan-keterampilan tersebut, individu 
akan mampu mencapai prestasi, baik di rumah, tempat kerja, 
maupun di lingkungan sosial.  Dengan prestasi tersebut, akan 
menentukan penerimaan individu di lingkungannya.  
Apabila individu berada di lingkungan yang memberikan 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan, 
baik di rumah, tempat kerja, maupun di lingkungan sosial ( I have), 
maka individu akan  mengembangkan perasaan bangga terhadap 
prestasi-prestasi yang telah dan akan dicapainya (I am). Kondisi 
demikian pada gilirannya akan menumbuhkan perasaan mampu 
serta berupaya untuk memecahkan setiap persoalan, atau mencapai 
prestasi sesuai dengan kebutuhannya ( I can). 
e. Identitas (identity) 
Berkaitan dengan pengembangan pemahaman individu akan 
dirinya sendiri, baik kondisi fisik maupun psikologisnya.  Identitas 
membantu individu mendefinisikan dirinya dan mempengaruhi 
self-image-nya. Identitas ini diperkuat melalui hubungan dengan 
faktor-faktor resiliensi lainnya.  
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Apabila individu memiliki lingkungan yang memberikan 
umpan balik berdasarkan kasih sayang, penghargaan atas prestasi 
dan kemampuan yang dimilikinya ( I have), maka individu akan 
menerima keadaan diri dan orang lain ( I am). Kondisi demikian 
akan menumbuhkan perasaan mampu untuk mengendalikan, 
mengarahkan dan mengatur diri, serta menjadi dasar untuk 
menerima kritikan dari orang lain ( I can).  
e. Karakteristik individu yang resiliensi 
Individu yang memiliki resiliensi tidak terlepas dari faktor 
pendukung dalam pembentukan resiliensi seperti yang telah diuraikan 
diatas. Seperti faktor-faktor dukungan sosial, kemamuan diri, 
interersonal individu serta beberapa faktor yang lain.  
Menurut Cannor- Davidson Resilience scale, 2003 dalam (skodol, 
2010: 117) adalah: 
1. Kompetensi personal, standar yang tinggi dan keuletan individu 
memperlihatkan bahwa seseorang merasa sebagai orang yang 
mampu mencapai tujuan dari situasi kemunduran atau 
kegagalan. 
2. Menerima perubahan secara positif dan dapat membuat 
hubungan yang aman dengan orang lain. hal ini berhubungan 
dengan kemampuan beradaptasi apabila menghadapi 
perubahan. 
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3. Percaya pada diri sendiri, berhubungan dengan ketenangan. 
Cepat melakukan coping terhadap stress. Berfikir secara hati-
hati dan tetap fokus meski dalam menghadapi masalah. 
4. Pengendalian diri/ kontrol dalam mencapai tujuan serta 
bagimana meminta dan mendapatkan bantuan dari orang lain. 
5. Pengaruh spiritual, yakni percaya pada Tuhan. 
f. Tahapan Resiliensi 
O’Leary dan Ickovics (dalam Coulson) menyebutkan eman tahaan 
yang terjadi ketika seseorang mengalami kondisi yang menekan yaitu: 
a. Mengalah 
Kondisi menurun dimana individu mengalah atau menyerah setelah 
mengalami kejadian yang menekan. Level ini merupakan level  
ketika individu mengalami kemalangan yang begitu berat bagi 
mereka. individu yang berada di level ini berpotensi mengalami 
depresi, hingga sampai bunuh diri 
b. Bertahan (survival) 
Pada tahapan ini individu tidak daat mengembalikan fungsi 
psikologis dan emosi positif dari kondisi yang menekan, efek dari 
kondisi yang menekan membuat individu gagal untuk kembali 
secara wajar  
c. Pemulihan (recovery) 
Yaitu kondisi ketika individu mampu pulih kembali pada fungsi 
psikologis dan emosi positif nya sehingga individu mampu 
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beradaptasi dalam kondisi yang menekan. Individu dapat kembali 
beraktivitas untuk menjalani kehidupan semula, individu tersebut 
juga mampu menunjukan diri mereka sebagai individu yang 
resilien. 
d. Berkembang pesat (Thriving) 
Pada tahapan ini individu tidak hanya kembali secara normal dari 
tahaan sebelumnya, namun mereka mampu melewati level ini pada 
beberapa aspek. Pengalaman yang menekan membuat individu 
menjadi lebih baik. 
g. Fungsi Resiliensi 
Rutter  mengungkapkan ada empat fungsi Resiliensi, yaitu: 
a. Untuk mengurangi resiko mengalami konsekuensi-konsekuensi 
negative setelah adanya kejadian hidup yang menekan. 
b. Membantu menjaga harga diri dan rasa mamu diri 
c. Meningkatkan kemampuan untuk berkembang 
d. Mengurangi kemungkinan munculnya rantai reaksi yang negatif 
setelah kejadian hidup yang menekan.  
2. Poligami  
a. Pengertian 
Kata poligami berasal dari bahasa Yunani “Polygamie” yaitu poly 
berarti banyak dan gamie berarti laki-laki, jadi arti poligami adalah 
laki-laki yang beristri lebih dari satu orang wanita dalam satu ikatan 
perkawinan.Arti poligami setepatnya adalah seorang suami atau istri 
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yang keduanya terikat dalam perkawinan, yang karena pengaruh 
biologis nafsu, kekayaan, dan keadaan ekonomi telah melakukan 
perkawinan lagi, seorang suami karenanya dapat mengawini beberapa 
istri atau sebaliknya istri dapat mempuunyai beberapa suami. (G. 
Kartasapoetra: 82). 
Menurut Chandra, poligami merupakan sistem perkawinan yang 
salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya 
dalam jangka waktu tertentu. Dalam antropologi sosial terdapat tiga 
bentuk poligami, yaitu: poligini, poliandri, dan perkawinan kelompok. 
Istilah lain poligami dalam bahasa Arab, poligami disebut dengan 
ta’did al-zawjah (berbilangnya pasangan) atau dalam bahasa Indonesia 
dengan nama pemaduan, dermadu. Di Jawa, istilah poligami dikenal 
dengan nama wayuh. Suami dikatakan bermadu, sedangkan istri 
dikatakan dimadu. Antara masing-masing istri yang dimadu disebut 
madu atau maru. Kata madu tidak hanya dipergunakan untukpredikat 
istri yang dimadu saja, melainkan dipergunakan antara bekas istri dari 
seorang laki-laki.www.pengertianilmu.com/2015/11/pengertian-
poligami.html?m=1 (akses 9 maret 2018. Pkl. 08.53) 
b. Perspektif Masyarakat terhadap Poligami  
Poligami selalu menjadi isu yang menarik dan kadang 
menimbulkan perdebatan panas  terutama dikalangan  perempuan. 
Pandangan mayoritas muslim baik responden lelaki  maupun 
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perempuan terhadap poligamipun sangat beragam. Dasar hukum 
poligami dalam Islam adalah Al qur’an Surat An-Nisa: 3 
                                   
                              
Artinya:“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. 
 
 
Ayat-ayat ini menjelaskan tentang diperbolehkannya poligami. 
Namun perlu digaris bawahi bahwa ayat tersebut tidak membuat 
peraturan baru tentang poligami karena poligami telah dikenal dan 
dilaksanakan oleh penganut syari’at agama manapun serta adat istiadat 
masyarakat sebelum turunnya ayat ini. Ayat tersebut tidak juga 
menganjurkan apalagi mewajibkan poligami, tetapi hanya berbicara 
tentang bolehnya poligami dan itupun hanya dapat dilalui oleh orang 
yang benar-benar membutuhkan dan melalui berbagai syarat. (Shihab, 
2005:184) 
Jadi kaidah asal poligami adalah diperbolehkan dan ini merupakan 
hukum (syari’at) yang telah ditetapkan Allah SWT dalam Al Qur’an, 
maka tidak ada keraguan bagi seorang muslim untuk meyakini, 
mematuhi, dan menaatinya. Segala sesuatu yang berasal dari Allah 
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pasti mengandung hikmah, kemaslahatan dan kebaikan. (Irawan, 2007: 
60) 
Walaupun diperbolehkan dalam beberapa kebudayaan, poligami 
ditantang oleh sebagian kalangan, karena mereka menganggap 
poligami sebagai bentuk penindasan dan kekerasan yang nyata 
terhadap martabat perempuan sebagai manusia. Poligami pada 
dasarnya merupakan pengunggulan bagi kaum laki-laki. Terlepas dari 
konsep apakah poligami diperbolehkan atau tidak, pada kenyataannya 
sebagian kaum perempuan menolak terhadap poligami. Banyak 
perempuan yang menganggap bahwa perkawinan monogami paling 
ideal untuk dilakukan. Ada beberapa alasan yang mendasari bahwa 
perkawinan poligami mengakibatkan lebih banyak kerugian daripada 
keuntungannya. Alasan-alasan itu muncul karena banyak sekali 
dampak yang ditimbulkan terhadap istri yang dipoligami. Berikut 
merupakan dampak positif dan negatif poligami. 
c. Dampak poligami bagi keluarga 
a. Dampak Positif  
1) Meningkatkan prestise didepan masyarakat karena memiliki 
banyak istri. 
2) Menajuhkan dari perzinahan akibat perselingkuhan 
(Simanjuntak, 2013: 93) 
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b. Dampak negatif  
1) Timbulnya perasaan habis manis sepah dibuang pada istri 
pertama 
2) Bagi istri kedua; eksistensinya kurang diakui karena 
bagaimanapun suami kemana-mana akan membawa istri pertama. 
Lubis dalam  (Dinata, 2006: 25) 
3)  Bagi istri kedua; di anggap sebagai wanita penggoda 
4) Perasaan bersalah dan menyalahkan diri atas tindakan suaminya 
yang berpoligami karena menganggap ketidakmampuannya dalam 
menjalankan kewajiban sebagai istri. 
5) Menjadi anti sosial karena malu terhadap tetangga karena telah 
dipoligami 
6) Bagi anak; kerenggangan hubungan antara anak dan keluarga 
terutama dengan ayah 
7) Bagi anak; mengakibatkan kemrosotan moral akibat kurangnya 
kasih sayang dan perhatian yang diberikan. 
8) Merasa risih karena harus berbagi wilayah domestik dengan 
anggota keluarga baru 
Timbulnya rasa tidak percaya terhadap keluarga dan saudara-
saudaranya  
9) Adanya rasa benci kepada ayahnya karena ibunya telah dihianati 
dan disakiti 
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10) Bagi anak perempuan timbulnya trauma terhadap laki-laki 
karena takut dihianati hingga mengakibatkan takut untuk mengenal 
laki-laki bahkan takut akan menikah 
11)Rentannya pertengkaran mulai dari hal sepele seperti salah 
memanggil nama istri, dan cemburu satu sama lain (Affiah,  2017: 
73) 
12) Dampak poligami dalam ekonomi keluarga mengakibatkan 
perencanaan keuangan keluarga yang telah dirancang akan menjadi 
musnah dan berantakan. Mulanya sumber daya ekonomi  
pendapatan mengalir ke satu tempat, sekarang harus terbagi dengan 
kadar yang tidak pasti. ( Pieloor & Pieloot, 2010: 125) 
13) Dampak umum yang terjadi adalah jumlah warisan dibagi rata 
sesuai jumlah istri dan sah. Apabila suami meninggal maka jumlah 
warisan dibagi rata untuk istri-istrinya, katakanlah jika suami 
memiliki isteri 2 maka harus dibagi rata, dan apabila suami 
menceraikan salah satu istrinya dan istri tersebut memiliki anak 
laki-laki dari pernikahannya maka warisan akan diberikan kepada 
anak laki-lakinya.  
14) Sering terjadinya nikah dibawah tangan (pernikahan yang tidak 
dicatatkan pada Kantor Catatan Sipil atau Kantor Urusan Agama) 
sehingg pernikahan dianggap tidak sah oleh negara walaupun sah 
secara Agama. Dalam hal ini pihak perempuan paling dirugikan 
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karena pernikahan dianggap tidak ada seperti hak waris dan 
sebagainya. (Sudarto, 2018: 114) 
d. Praktik Poligami di Desa Kluwut  
Menurut Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Agama 
Brebes, (http://sipp.pa-brebes.go.iddata izin poligami dari tahun 2015 
sampai 2017 hanya 9 orang yang mengajukan izin poligami, itu artinya 
masih banyak pernikahan poligami  yang dilakukan dibawah tangan 
atau siri.  
Padahal jika kita telisik angka tersebut jauh dari fakta yang ada 
dilapangan, dengan begitu berapa banyak poligami di Kabupaten 
Brebes termasuk di desa Kluwut yang melakukan poligami dan tidak 
tercatat/terdaftar di Pengadilan Agama. Maka dari itu penulis mencari 
sumber primer di desa kluwut yang melakukan praktek poligami, hasil 
penelitian yang diperoleh peneliti berhasil menemukan 3 istri yang 
dipoligami. 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa pelaku perkawinan 
poligami mereka memakai jalur bawah tangan/siri, hal itu dilakukan 
karena sulitnya prosedur yang harus dilewati dan ketidak sadarannya 
terhadap hukum yang berlaku. Izin berpoligami oleh Pengadilan 
Agama dapat diberikan apabila alasan suami telah memenuhi alasan-
alasan alternative sesuai ketentuan Pasal 4 ayat (2) dan syarat-syarat 
kumulatif yang tercantum dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1974  
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Jalur pernikahan bawah tangan sangat merugikan bagi pihak istri 
ke dua dan anaknya, berikut adalah dampak yang ditimbulkan dari 
pernikahan siri/ bawah tangan: 
1. Tidak dianggapnya istri yang sah secara negara, meskipun 
pernikahan secara agama sah namun secara negara tidak sah. 
Karena tidak memiliki bukti autentik berupa surat nikah. 
2. Bagi status anak di akta kelahiran dicantumkan “anak luar 
nikah” hal itu sangat merugikan bagi anak karena konsekuensi 
yang di dapat si anak hanya memiliki hubungan perdata dengan 
ibu dan keluarga ibu, dan tidak mempunyai hubungan perdata 
dengan ayah (Pasal 42 dan 43 UU Perkawinan). 
3. Ketidakjelasan status anak mengakibatkan anak tidak berhak 
atas nafkah, warisan, biaya hidup, dan pendidikan dari ayahnya 
4. Konsekuensi pernikahan dibawah tangan akan menimbulkan 
perceraian dibawah tangan pula, karena perkara ini tidak bisa 
dibawa ke Pengadilan untuk di proses. (Mulia, 2011: 189) 
Ketentuan-ketentuan diatas secara jelas menyatakan bahwa 
untuk berpoligami harus melalui izin Pengadilan Agama, dan 
apabila dilakukan diluar izin Pengadilan Agama maka 
perkawinannya tidak mempunyai kekuatan hukum. Dengan begitu 
perkawinan dianggap tidak sah secara negara karena dianggap 
tidak pernah telah terjadi.  
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Keberadaan ketentuan undang-undang yang mengatur 
keharusan izin poligami dimaksudkan untuk mewujudkan 
ketertiban umum, memberikan perlindungan dan jaminan hukum 
atas perkawinan tersebut. (Ardhian dkk, 2015: 105) 
e. Alasan Istri memilih bertahan 
Pertanyaan pertama yang selalu diajukan apabila mereka menduga 
telah terjadinya poligami adalah: “apakah istrinya tahu?” atau 
“mengapa tetap mempertahankan suaminya?”Seorang perempuan yang 
dipoligami mengalami badai kritikan dari lingkungan sekitar. Baik 
laki-laki maupun perempuanakan sama-sama membicarakan bahkan 
menggunjingnya karena ia bertahan dan menoleransi perbuatan 
suaminya.  
Ia juga akan menerima kritikan karena dianggap tidak becus 
mengurus suaminya sehigga suaminya berpindah ke wanita lain. 
Namun jika istrinya meninggalkan suaminya ia tetap dikritik karena 
dianggap tidak setia.Kelihatannya apapun yang dilakukan seorang istri 
untuk mengatasi pernikahan poligami suaminya ia akan menjadi pihak 
yang dianggap salah.  
Karena itu tidak heran wanita bertanya-tanya pada diri sendiri 
tindakan apa yang harus dilakukan setelah suaminya berpoligami 
apakah ia tetap bertahan atau meninggalkan suaminya? Sebenarnya ini 
adalah pertanyaan yang berat karena tidak ada seorangpun yang ingin 
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meninggalkan suami yang dicintainya, apalagi langsung menyerahkan 
suaminya pada wanita lain tanpa mencoba mempertahankannya.  
Ketika seorang istri menerima suaminya telah menikah lagi, maka 
mereka seperti kejatuhan batu bahkan seperti dilindas truk. Begitulah 
pengibaratan yang dirasakan hati istri. Tapi bagaimanapun ia tidak 
ingin pernikahannya berakhir.  
Perempuan mendambakan pernikahan dan keluarga, meskipun 
perempuan mengejar karir, namun di lain sisi mereka masih ingin terus 
menikmati peran sebagai istri dan suami. Pada umumnya seorang 
perempuan mempertahankan suaminya demi alasan-alasan yang sama 
seperti ketika ia menikahi laki-laki tersebut. (Then, 1998: 167-172) 
Mereka mempertahankan dengan alasan pribadi, sosial dan finansial. 
Berikut adalah alasan-alasan pribadi, sosial dan finansial: 
a. Pribadi 
1) Mereka mencintai suami mereka 
2) Mereka mencintai anak-anak mereka 
3) Mereka mencintai kehidupan keluarga yang mereka miliki 
4) Mereka menikmati gaya hidup mereka  
5) Mereka tidak ingin menyerahkan suami mereka kepada 
perempuan lain 
6) Mereka tidak akan menemukan laki-laki lain yang mereka cintai 
dan sebaliknya mencintai mereka 
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7) Kesepakatan pribadi yang telah dibuat antara istri dan suami. 
Suami mengejar karir sedangkan istri menikmati keuntungannya 
(berbelanja). 
b. Finansial 
1) Ketergantungan istri terhadap suami 
2) Kondisi keuangan perempuan seringkali melorot setelah 
perceraian 
c. Sosial 
1) Struktur hubungan sosial dan masyarakat mendorong untuk  
menikah. Lebih baik bersuami daripada menjanda.  
B. Penelitian Relevan  
Sebelum mengadakan penelitian penulis mengadakan pengecekan terhadap 
penelitian tentang resiliensi yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
diantaranya: 
1. Skripsi Makhrus Sholeh (NIM 13350036), dengan judul “Keluarga 
sakinah dalam perkawinan poligami (Studi Kasus: Keluarga K Uhi Sholahi 
Ketua PCNU Kabupaten Pandeglang” Program Studi Ilmu Hukum Islam, 
Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
tahun 2017.  
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa K. Uhi Solahi telah mampu 
membangun keluarga sakinah dalam perkawinan poligami. Dikarenakan 
berbagai macam faktor, salah satunya adalah penerimaan dari kedua isteri 
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dan berlaku adil dalam segala hal. K. Uhi memiliki dua orang isteri dan 
tujuh anak yang hidup berdampingan dalam satu lingkungan.  
Kedua isterinyapun tampak akrab, saling membantu dan saling 
melengkapi satu sama lain. Anak-anak K. Uhi Solahi, baik dari isteri 
pertama ataupun isteri kedua terlihat rukun dan bahagia. Dalam mengelola 
keluarga poligami K. Uhi Solahi tidak membeda-bedakan antara isteri 
pertama dan isteri kedua.  
Kedua isterinya memiliki peranan masing-masing dalam rumah tangga, 
dan keduanya bisa saling melengkapi satu sama lain. Begitu pula dengan 
anak-anaknya, baik dari isteri pertama maupun isteri kedua, K. Uhi Solahi 
tidak memberikan perlakuan yang khusus kepada salah satu anaknya. 
Semua anaknya mendapatkan kasih sayang dan pendidikan yang sama. 
2. Jurnal atas nama Widya Anggraini dan Wiwin Hendriani dengan judul 
“Resiliensi istri terhadap perubahan kondisi suami menjadi penyandang 
disabilitas fisik” Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, Penelitian ini 
melibatkan dua orang istri yang memiliki suami dengan perubahan kondisi 
menjadi penyandang disabilitas fisik karena penyakit. Pengambilan data 
dilakukan dengan proses wawancara dengan pedoman umum.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-studi kasus. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik hybrid 
analisis tematik dari Fereday dan Muir-Cochrane (2006). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa kedua subjek telah berhasil resilien dari 
kesulitan yang terjadi setelah kondisi suami berubah menjadi penyandang 
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disabilitas fisik. Salah satu subjek memiliki dukungan eksternal serta 
kekuatan dalam dirinya yang membantu subjek untuk bangkit dan 
melewati situasi yang penuh tekanan. Sementara subjek lain memiliki 
kemampuan penyelesaian masalah yang lebih baik. Individu yang 
memiliki dukungan eksternal, kekuatan dalam diri, kemampuan 
penyelesaian masalah dan interpersonal yang baik akan membantu 
individu untuk mencapai resiliensi. 
3. Jurnal atas nama Ammelita Sari, Yeniar Indriana, Nailul Fauziah dengan 
Judul ”Penerimaan diri terhadap poligami pada istri pertama” (Studi 
Kualitatif dengan Pendekatan Fenomologis) Subjek berjumlah dua orang 
dengan karakteristik: perempuan dewasa madya, berstatus sebagai istri 
yang pertama kali dinikahi, dan memiliki suami yang berpoligami minimal 
5 tahun pernikahan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan menggunakan materi audio, observasi digunakan sebagai 
pendukung data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan diri istri dipoligami pada 
subjek didasari oleh pemahaman agamanya. Subjek I sejak awal berusaha 
untuk menerima dipoligami dan segala konsekuensinya. Subjek II 
menerima dipoligami dengan didahului fase kemarahan. Namun kedua 
subjek sama-sama berupaya menerima poligami sebagai ketentuan Allah 
dan berbaik sangka atas ketentuan tersebut. 
4. Jurnal atas nama Bagja Auzan Karami dan Umar Yusuf dengan judul 
“Studi Korelasi Hubungan antara Komitmen Pernikahan dengan 
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Maintenance Behavior Pada Istri Pertama yang Dipoligami di Kota 
Cimahi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung. Penelitian ini 
merupakan penelitian korelasi antara komitmen pernikahan dengan 
maintenance behavior dengans ubjek sebanyak 30 orang, Data diperoleh 
dari penyebaran alat ukur secara langsung. Alat ukur yang digunakan 
berupa kuisioner, yang diadaptasi dari alat ukur baku Jhonson untuk 
variabel komitmen pernikahan dan Rustbult untuk variabel maintenance 
behavior. Pengolahan data menggunakan korelasi rank spearman. Hasil 
pengolahan data didapatkan rs sebesar 0,779. Disimpulkan terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara komitmen pernikahan dengan 
maintenance behavior pada istri pertama yang dipoligami di Kota Cimahi.  
Artinya, semakin tinggi komitmen pernikahan maka semakin tinggi pula 
maintenance behavior istri pertama yang dipoligami di Kota Cimahi, 
begitu pulasebaliknya. 
5. Artikel atas nama Khoirol Abror dengan judul “Poligami dan Relevansinya 
dengan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasusdi Kelurahan Rajabasa 
Bandar Lampung.”Artikel ini mengulas masalah poligami dalam 
kehidupan rumah tangga, mulai dari alasan suami berpoligami hingga 
dampak yang timbul akibat terjadinya poligami.  
Jenis penelitian adalah studi kasus dengan lokasi penelitian di lingkungan 
Kelurahan Rajabasa, Kotamadya Bandar Lampung. Hasil penelitian 
mengungkap beberapa fakta antara lain: Pertama, alasan pokok yang 
melatarbelakangi suami melakukan poligami umumnya bermuara  pada 
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keinginan biologis, ditambah dengan anggapan bahwa mereka mampu 
untuk menghidupi  lebih dari seorang istri.  
Kedua, kasus poligami cenderung menimbulkan dampak negatif berupa 
ketidakharmonisan rumah tangga, baik antar suami dengan istri pertama 
maupun antara istri pertama dengan istri kedua. Dampak negatif lainnya 
adalah perhatian kepada anak menjadi terabaikan, sehingga tidak jarang 
mereka menjadi anak yangterlantar. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang digunakan dalam 
penelitian yang digambarkan secara menyeluruh setelah memiliki teori yang 
mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang mendukung penelitian ini 
maka dibuatlah suatu kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, metode 
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 
mengungkapkan gejala secara holistik-konstektual melalui pengumpulan data 
dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif. Proses dan makna berdasarkan perspektif subyek  
lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. (Sugiarto, 2015:8) 
Dalam pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian studi 
kasus (case studies). Studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatit yang 
mendalam tentang individu, kelompok, institusi, dan sebagainya dalam waktu 
tertentu.  Tujuan studi kasus adalah berusaha menemukan makna, menyelidiki 
proses, serta memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam serta 
utuh dari individu, kelompok, atau situasi tertentu. Data studi kasus diperoleh 
dengan wawancara, observasi, dan mempelajari berbagai dokumen yang 
terkait dengan topik yang diteliti. Adapun masalah yang dimbil  dalam 
penelitian ini adalah Resiliensi istri  dipoligami di tinjau dari dukungan sosial 
dengan tujuanuntuk mendeskripsikan bagaimana permasalahan yang dihadapi 
oleh istri yang di Poligami. 
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B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Kluwut Bulakamba Brebes.  Waktu dari bulan 
Maret 2018 sampai Agustus 2018. Mulaidari pembuatan judul, penyusunan 
proposal, proses penelitian hingga sampai pada penyusunan  laporan skripsi. 
C. Subyek Penelitian  
Dalam penelitian ini dipiih 5 subjek yang akan diamati selama penelitian. 
Kelima subjek tersebut yaitu 3 orang istri dipoligami, dan 2 anak dari istri 
pertama dalam pernikahan poligami. Alasan peneliti mengambil 5 subjek 
tersebut karena peneliti memakai sampel purposive, yaitu teknik pengumpulan 
sampel dengan pertimbangan tertentu, dalam hal ini peneliti memilih istri 
dipoligami karena penelitian mengacu pada kasus poligami.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif 
menurut (Sugiyono, 2010: 66) adalah dengan observasi (pengamatan) dan 
interview (wawancara). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi dua teknik  pendekatan, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan 
alat-alat indera. Sedangkan secara khusus observasi adalah mengamati dan 
mendengarkan dalam rangka memahami dan mencari jawab, mencari bukti 
terhadap fenomena sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan) selalma 
beberapa waktu tanpa mmpengaruhi fenomena-fenomena yang di 
observasi dengan mencatat, merekam, dan memotret fenomena tersebut 
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guna penemuan data analisis (Yogo dan Troboni, 2003: 167). Bentuk 
observsi yang peneliti lakukan adalah observasi partisipasif pasif dalam 
hal ini peneliti datang ditempat orang yang akan diamati, tetapi tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk menggali data dari 
informan. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak yang 
mewawancarai (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
dengan maksud: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian, dan lain-lain 
(Moleong, 2004: 195).  
E. Keabsahan Data  
Dalam  penelitian kualitatif, datayang telah digali, dikumpulkan dan dicatat 
dalam kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. 
Oleh karena itu peneliti harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. 
Oleh karena itu peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat 
untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Cara pengumpulan 
data yang beragam tekniknya harus sesuai dan tepat untuk menggali data yang 
benar-benar diperlukan bagaipenelitian. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Moleong (2007:330-331) 
penelitian ini, uji kredibilitas data yang digunakan peneliti dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
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1. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Metode triangulasi 
dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara 
yang berbeda. Pada penelitian ini menggunakan metode Triangulasi 
sumber lebih spesifik.Triangulasi sumber, yakni membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 
dapat dicapai salah satunya dengan jalan/cara membandingkan hasil 
wawancara narasumber atau informan satu dengan narasumber/informan 
penelitian yang lain.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisi data adalah rangkaian kegiatan pemantauan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 
nilai sosial, akademis dan ilmiah (Suprayoga dan Tabrani, 2001: 191). 
1. Reduksi  Data 
Data yang di dapat dari lapangan sangatlah banyak, maka perlu adanya 
analisis data menggunakan reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting dengan cara membuat kategori melalui huruf besar, huruf 
kecil, angka dan membuang yang tidak  perlu.  
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2. Display Data 
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam metode penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dalam mendisplaykan data huruf 
besar, kecil, dan angka disusun ke dalam urutan sehingga dengan 
mendisplaykan data maka dapat memahami dan merencanakan kerja 
selanjutnya. Dalam prakteknya fenomena yang diteliti akan berubah-ubah 
dan mengalami perkembangan data. Maka dari itu peneliti harus selalu 
menguji apa yang telah ditemukan dilapangan apakah hipotetik itu 
berkembang atau tidak. 
3. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Mileas dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
menemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak terjawab karena seperti yang telah 
dikemukakan bahwa penelitian kualitatif sifatnya masih sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. PROFIL DESA KLUWUT 
1. GAMBARAN UMUM 
a. Letak Geografis dan Demografis Desa Kluwut  
Desa Kluwut Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes adalah 
suatu wilayah yang memiliki luas wilayah 830,890 Ha yang terdiri 
lahan sawah 664,090 Ha danlahan bukan sawah/darat sebanyak 
186,800 Ha untuk transportasi darat menggunakan jalan raya. 
Dari luas wilayah diatas, desa kluwut terbagi menjadi 7 dusun 
dengan 16 rukun warga (RW) yang tersebar pada masing-masing 
dusun dengan rincian: Kemuning mulai RW 01, RW 02, RW 03, dan 
RW 04. Karang Asem, mulai RW 05, 06, 07, 08. Karang Jaya RW 09, 
Karang Mulya RW 10, Sapu Laut RW 11, Blangko RW 12,13,14,15. 
Gudang Balung RW 16. 
Kondisi geografis 
No Geografis Kondisi 
1 Ketinggian tanah dari permukaan laut 3 
2 Banyaknya curah hujan 1961 mm 
3 Tofografi Dataran Rendah 
4 Suhu udara rata-rata 27. 5 
Tabel 2.0 Kondisi Geografis  
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Batas wilayah Desa Kluwut 
No Letak Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
1 Sebelah Utara Grinting Bulakamba 
2 Sebelah Timur Dukuhlo Bulakamba 
3 Sebelah Selatan Cimohong Bulakamba 
4 Sebelah Barat Karangsari Bulakamba 
Tabel 2.1 Batas wilayah desa kluwut 
 
Orbitase ( Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa/Kelurahan) 
No Orbitrasi KM 
1 Jarak dari Desa ke Kecamatan 3 
2 Jarak dari Desa ke Kabupaten Brebes 13 
3 Jarak dari Desa ke Ibukota Provinsi 192 
Tabel 2.2Orbitase  
Jumlah Penduduk secara umum/KK 
No Kependudukan Jumlah Keterangan 
1 Jumlah Penduduk  31.033 Orang 
2 Jumlah Kepala Keluarga 11.454 Orang 
Tabel 2.3Jumlah Penduduk Desa Kluwut  
Jumlah penduduk menurut usia 
No Usia Jumlah Keterangan 
1 <1 tahun 407 Orang 
2 1-4 tahun 202 Orang 
3 5-14 tahun 531 Orang 
4 15-39 tahun 1452 Orang 
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5 40-64 tahun 675 Orang 
6 65 tahun ke atas 107 Orang 
Tabel 2.4 jumlah penduduk berdasarkan usia 
Jumlah Penduduk berdasarkan tingkat pendidikannya 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak Sekolah 896 
2 Putus Sekolah 2242 
3 Tidak Tamat SD 3425 
4 Belum Tamat SD 2178 
5 SD 3286 
6 SMP 2354 
7 SLTA 2653 
8 Kuliah 229 
Tabel 2.5jumlah penduduk berdasarkan pendidikan  
b. Kondisi sosial desa kluwut 
Masyarakat desa kluwut termasuk tipe msyarakat yang masih 
memegang erat adat istiadat dengan cara melestarikan budaya sedekah 
laut, sedekah laut merupakan salah satu cara mengungkapkan rasa 
syukur kepada sang pencipta atas hasil laut yang selama ini 
didapatkan. Prosesi sedekah laut merupakan tradisi yang telah 
mengakar di masyarakat desa kluwut, ke eksistensiannya masih terjaga 
sampai sekarang ini. sedekah laut sebagai  bentuk kepeduliaan dan 
kemandirian masyarakat terhadap budaya.  
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1. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan yang ada di Desa Kluwut Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Sarana Pendidikan Negeri Swasta 
1 TK/ TPA - 3 
2 SD/ MI - 3 
3 SMP/ MTS 4 2 
4 SMU/ MA - - 
5 SMK 1 1 
6 Madrasah Diniyah 4 4 
7 Pondok Pesantren - 1 
Tabel 2.6sarana pendidikan desa kluwut  
 
2. Sarana Ibadah 
Sarana peribadatan yang ada di Desa Kluwut Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes dapat dilihat ada tabel berikut: 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 Masjid 5 buah 
2 Mushola 18 buah 
Tabel 2.7 sarana ibadah desa kluwut 
 
3. Mata pencaharian   
Jumlah penduduk menurut tingkat pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Keterangan 
1 Petani 2622 Orang 
2 Nelayan 44 Orang 
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3 Buruh Tani/Nelayan 17 Orang 
4 PNS 49 Orang 
5 Pegawai Swasta 140 Orang 
6 Wiraswasta/ Pedagang 17478 Orang 
Tabel 2.8 jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 
B. HASIL TEMUAN 
Data Penelitian ini diperoleh dari 3 subjek dan anak subjek. 3 
subjek menjadi sumber data di dapat dari 3 istri dipoligami dan yang 
menjadi informan adalah anak dari istri dipoligami.  
Dalam penelitian ini mengambil tiga subjek penelitian dengan 
teknik purposive sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu, misalnya akan melakukan penelitian tentang 
poligami maka sampel yang dipilih adalah orang yang dipoligami. Data 
hasil penelitian diperoleh dengan metode pengumpulan data yaitu 
observasi dan wawancara.  
Temuan penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif, eksploratif 
mulai dari latar belakang subyek sampai dengan proses subyek mampu 
servive. Dari hasil pengumpulan data, maka ditemukanlah beberapa tema 
yang sama mengenai resiliensi istri dipoligami. Tema-tema tersebut 
adalah: 
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1. Deskripsi subjek penelitian     
a) Subjek 1          
Nama : (T) 
Tanggal lahir : 13 Juni 1978 
Umur : 40 Tahun 
Lama menikah : 20 Tahun 
Agama : Islam 
Pendidikan terakhir : Sekolah Derajat 
Pekerjaan : Pedagang 
Awal mula terjadi konflik  
T merupakan ibu tengah baya yang berumur 40 tahun, 
mempunyai 3 anak dan 4 cucu. Anak pertama dan kedua sudah 
berumah tangga sedangkan anak ketiga masih merantau. 
Keseharian T berjualan berbagai makanan matang di Pasar, itu 
semua untuk menunjang perekonomian keluarga. Sebelum dengan 
abah (sebutan untuk suaminya sekarang) T telah menikah dengan 
pria lain sebanyak 2 kali, namun pernikahan itu kandas. Pernikahan 
pertama diawali ketika T berusia masih sangat muda,  15 tahun 
tepatnya T dinikahkan dengan pemuda yang terpaut 10 tahun 
umurnya. Hal itupula yang menyebabkan pernikahan T kandas, 
karena masih sangat belia. Pernikahan pertama dan kedua kandas 
kemudian T memutuskan untuk menikah dengan Abah (suami 
sekarang), perkenalan mereka diawali dari T dikenalkan dengan 
48 
 
 
Abah, lalu abah merasa cocok dan melamar hingga memutuskan 
untuk menikahi T.  
Awal pernikahan dengan Abah baik tanpa ada masalah yang 
serius, hingga pada suatu ketika Abah bilang ke T bahwa ia ingin 
menolong wanita janda beranak 2 yang pada saat itu sedang 
mengurus proses perceraian dengan suaminya. Selang tidak lama 
Abah bicara dengan T lagi menyinggung tentang janda 2 anak itu 
lagi. Kali ini dengan kalimat berbeda, Abah mengatakan bahwa 
jika ia benar-benar ingin menolong wanita itu. Jika ia menolong 
wanita itu maka ia saat  kerja bisa mampir dan disuguhi makanan 
dan minuman, tempat kerja Abah dengan wanita tersebut tidak jauh 
karena Abah bekerja sebagai calo/ makelar dan mendapat projeck 
daerah dekat rumah wanita itu.  
T tidak faham dengan maksud ucapan suaminya, ia hanya 
berfikir bahwa suaminya ingin menolong wanita janda itu secara 
finansial saja namun ternyata salah. Maksud dari perkataan Abah 
adalah ia ingin menikahi janda 2 anak tersebut. T merasa sakit hati 
kepada sikap Abah yang menduakan cintanya. Sebenarnya T 
benar-benar tidak setuju atas keputusan Abah untuk menikah lagi, 
meski begitu Abah tetap kekeuh untuk menikah lagi dengan janda 
2 anak tersebut. Meski dalam hati T merasa hancur, kecewa, malu 
T tidak bisa berbuat apa-apa meskipun suaminya telah menikah 
lagi ia tetap melayani suaminya seperti biasanya. Sikap suami 
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kepadanya beralun mulai berubah, ia lebih sering marah dan 
bermain fisik manakala sedang telfonan dengan istri kedua T malah 
komentar. Status perkawinan dengan istri kedua suaminya adalah 
siri, dan belum disahkan secara  hukum Negara.  
Awal menikah dengan istri kedua T masih sangat hancur, 
kondisi mental dan perasaan yang terguncang. Pada saat kondisi T 
terpuruk suaminya lebih sering ke kontrakan istri keduanya. 
Karena kondisi mental dan perasaan yang terguncang hingga 
membuat T makin geram terhadap suami dan istri kedua, setiap T 
telfon suaminya untuk menanyakan lagi dimana ia selalu 
menjawab lagi di daerah cimohong selalu begitu bila ditanya. Lalu 
T memutuskan untuk mencari tahu dimana kontrakan istri kedua 
dan bertekad untuk kesana. Awalnya ia bertanya kepada suaminya 
tapi ia malah marah dan menampar T dengan sandal di mukanya. 
Mungkin suaminya takut bila T akan berbuat macam-macam 
kepada istri keduanya. Dengan tekad akhirnya T menemukan 
kontrakan.  
Sebenarnya T tidak ada niatan untuk jahat kepada istri 
keduanya, ia kesana hanya ingin bilang ke wanita tersebut jangan 
mau dengan Abah karena Abah gak punya banyak duit, dia hanya 
makelar yang kadang dapat duit kadang enggak. T saja masih 
kekurangan secara finansial bagaimana nantinya dengan nasib 
wanita itu. Tapi lagi-lagi nasi telah menjadi bubur semuanya telah 
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terjadi. Beruntung T memiliki sifat penyabar dan kondisi 
lingkungan dan keluarga yang selalu memotivasi. Apapun 
masalahnya T tidak pernah menceritakan kepada keluarganya 
meskipun ibunya. Ia memilih untuk merangkulnya sendiri dan 
mencari jalan keluar untuk permasalahan yang terjadi. Namun 
permasalahan poligami ini ia hanya berbagi dengan anak 
pertamanya, itu karena anak itu berada satu rumah dan melihat 
kejadiannya. Beruntung anaknya bisa menjadi motivasi buat 
ibunya manakala ia berfikir ingin bercerai dan dendam. Anaknya 
selalu menasihati T supaya menjadi lebih sabar dan menerima 
kehendak Allah dengan lapang. Selain itu tetangga memberikan 
motivasi dan dukungan untuk T agar bangkit dari keterpurukannya. 
Para tetangga selalu support dengan motivasi apapun yang terjadi 
biarkan mengalir apa adanya jangan ada dendam yang menguasai 
hati T, akan ada hikmah dibalik yang terjadi. 
Meski demikian, T tetap bersyukur karena suaminya masih 
perhatian dan bertanggung jawab terhadap nafkah lahir batin. Ia 
tetap diberi nafkah rata seperti istri keduanya. Jika Abah dapat 2 
Juta maka 1 juta untuk T dan 1 Juta lagi untuk istri mudanya. 
Meski demikian tidak mengurangi rasa cemburu yang dirasakan T 
karena melihat suami dengan wanita lain. namun istri kedua 
menyadari bahwa ia tidak boleh egois agar suami selalu 
bersamanya, ia menyadari bahwa dirinya harus memikirkan istri 
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tua yang rela berbagi suami untuk dirinya. ia menyadari 
bagaimanapun istri pertama sangat berjasa karena merelakan 
suaminya untuk menikahinya. Dan ia pun membuat jadwal giliran 
kapan suaminya harus di istri muda dan kapan ke istri tua, hingga 
akhirnya disepakati 1 minggu bersama istri muda dan satu minggu 
bersama istri tua dan seterusnya. Namun ada waktu dimana Abah 
tidak mau pulang ke rumah istri tua, ia pun dengan tegas menyuruh 
Abah untuk pulang ke istri tua. Namun abah menolak, ia tetap 
ingin bersama istri muda. Dengan tegas istri muda kabur dari 
kontrakan dan mengatakan mending cerai saja jika Abah tidak mau 
adil.  
Hingga pada akhirnya Abah pulang ke rumah T dan berjanji 
untuk berlaku adil terhadap keduanya dan membawa istri kedua ke 
rumah T dan mengajak tinggal bersama. Betapa tidak terimanya T 
dengan keputusan suminya itu tapi T tidak bisa berbuat apa-apa. Ia 
pun akhirnya menerima untuk tinggal seatap dengan istri kedua. 
Setelah seatap bersama awalnya mereka tidak saling menegur, 
namun bergulirnya waktu mereka mau saling menerima. T berfikir 
jika ia cerai ia akan ikut kemana sedangkan orang tua telah 
meninggal, jika tinggal bersama saudara tidak bisa untuk waktu 
yang lama. Namun ia tidak bisa tinggal bersama anaknya yang 
secara ekonomi hanya bisa mencukupi sandang dan pangan saja, 
dan setelah berfikir secara matang T pun memutuskan untuk 
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menerima keputusan suami dipoligami dan tinggal seatap dengan 
istri kedua. T merasa jika sakit hati dibiarkan saja maka akan 
menyiksa diri dan batinnya. Ia tidak mau sampai terjadi, ia ingin 
melihat cucu nya sampai tumbuh besar. Yang T lakukan saat itu 
berdamai dengan keadaan dan berusaha memaafkan atas segala 
yang terjadi. Itulah yang membuat T dan Istri kedua menjadi akur 
saat ini. keduanya saling pengertian dan perhatian. Apapun 
kebutuhan rumah tangga dan dapur dengan sendirinya mereka 
saling mengerti.  
Semboyan yang mereka pegang jika ingin akur maka hilangkan 
rasa untuk ingin memiliki seutuhnya. Tetap berbagi dan jangan 
merasa kurang atas apa yang diberikan.  
b) Subjek 2 
Nama  : Wr 
Tanggal Lahir : 5 Desember 1976 
Umur : 42  
Lama Menikah : 25 tahun 
Agama : Islam 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Awal mula terjadi konflik  
Wr adalah subjek ke 2 dalam penelitian ini, wanita setengah 
baya yang berpenampilan sangat sederhana setiap harinya, kaos 
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pendek dipadukan dengan sarung batik yang selalu ia kenakan. Jika 
kita tengok ia merupakan orang berada, suaminya memiliki perahu 
besar orang-orang biasa menyebutnya “juragan”. Penampilannya 
yang sangat sederhana membuat orang terkagum karena sifat yang 
tidak mau memperlihatkan kekayaannya. Ia lebih memilih tampil 
seperti ibu rumah tangga pada umumnya. Keseharian dia mengurus 
anak dan membereskan rumah.  
Perjalanan rumah tangga Wr diawali dari perjodohan orang 
tua, setelah bertemu akhirnya mereka memutuskan untuk menikah. 
Kondisi awal pernikahan sampai memiliki 4 anak menurut 
penuturan subjek baik-baik saja. Pertengkaran hanya sebatas hal-
hal kecil saja, tapi 3 tahun terakhir rumah tangganya kerap di 
isukan bahwa suami memiliki pacar yang katanya orang kronjo, 
blanakan dan dermayu. Namun ternyata itu hanya isu saja. Seiring 
berjalannya waktu tiba-tiba ada kabar dari orang katanya suami 
menikah lagi, sungguh sakit hati ini mendengar kabar tersebut. 
Awalnya memang suami bilang kalo dia ingin menikah lagi namun 
Wr menolak dan mengatakan mending cerai saja, tapi ternyata 
suami ujungnya menikah lagi. Suami menikah diam-diam tanpa 
persetujuan istri, itu membuat kondisi psikologis dan kognisi istri 
terganggu. Istri mengalami stress dan gangguan pencernaan, karena 
kepikiran dengan suami membuat Wr tidak berselera untuk makan 
yang mengakibatkan sakit lambung. Tidak hanya itu saja Wr juga 
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merasakan betapa terpuruknya kondisi waktu itu hingga Wr 
berpikiran untuk bunuh diri dengan cara mensetrumkan diri ke 
listrik.Itu terjadi karena panasnya pikiran akibat suami menikah 
lagi.  
Walaupun status suami dengan istri muda hanya pernikahan 
siri, Wr tetap belum juga mengikhlaskan suami menikah lagi. 
Bagaimanapun Wr adalah orang yang menemani suami di saat 
susah, tapi saat suami sudah jaya malah menikahi wanita lain. Wr 
benar-benar tidak menyangka hingga dia berpikir apa yang kurang 
darinya, anak juga punya lalu apa yang kurang dirinya? Wr 
berpikir apa karena penampilan Wr yang tiap hari begitu saja tidak 
suka dandan dan berpakaian seadanya? Pikiranitu muncul lalu Wr 
memutuskan untuk merubah penampilan.  
Hari demi hari Wr mulai berubah dari segi penampilan dan 
sifat, sifat wr saat tidak tahu suami nya menikah ia bersikap manis 
dan perhatian, namun saat mengetahui suami menikah lagi wr lebih 
sering marah-marah. Seiring berjalannya waktu wr mengurangi 
emosi marahnya kepada suami, wr sampai meminta air kepada 
orang pintar itu dilakukan supaya wr lebih tenang.  
Wr sebenarnya meminta cerai kepada suami namun suami 
tidak setuju karena alasan anak dan masih ada tanggungan bank 
yang belum lunas. Hal itulah yang membuat wr bertahan dengan 
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suaminya. Ia memikirkan nasib anak-anak apalagi wr masih punya 
anak yang masih SD.  
c) Subjek 2 
Nama  : Sk 
Tanggal Lahir : 12 Maret 1978 
Umur : 38 
Lama Menikah : 15 tahun 
Agama : Islam 
Pendidikan  : SMA 
Pekerjaan : Ibu rumah tangg  
Awal terjadi konflik 
Perjalanan awal pernikahan sk dengan suami karena keduanya 
saling menyukai lalu menikah, setelah menikah dan memiliki anak 
sk dikejutkan dengan suami membawa pulang wanita dari 
perantauan nya. Saat itupula suami menjelaskan bahwa ia telah 
menikahi wanita tersebut secara siri.  
Seperti terkena petir mendengar hal itu, karena sejauh ini 
pernikahan mereka baik-baik saja walaupun memang keadaan sk 
dan suami beda kota tapi itu semua kesepakatan yang pernah 
dibuat dengan suami, suami merantau dan sk dikampung mengurus 
anak. Perasaan marah, shock, kecewa karena ternyata selama ini 
begitu percaya bahwa suami akan setia malah berujung suami 
diam-diam menikah lagi diperantauan.  
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Mengetahui suami yang poligami membuat kondisi fisik dan 
mental sk terpuruk, ia sampai sakit karena memikirkan sikap 
suaminya, ia berpikir apa yang salah paa dirinya hingga suami 
menikah lagi. Jika cacat mungkin sk bisa menerima alasan suami 
menikah lagi, tapi kondisi fisik sk normal dan ia juga bisa 
melahirkan anak. Menurut sk, suami menikah lagi karena faktor 
yang jauh dari istri karena hidup diperantauan.  
2. Resiliensi istri dipoligami  
a. Proses resiliensi istri dipoligami  
1) Respon psikologi dan Kognisi  
Berdasarkan penelitian dilapangan,  saat pertama kali 
dipoligami mereka merasa kecewa. Mereka diliputi rasa 
bingung, karena tidak menyangka hal ini menimpa dirinya. dari 
penelitian dilapangan respon psikologi yang terjadi ada 2, 
respon emosi dan kognisi.  Respon emosi meliputi marah, 
kecewa, shock, bingung. Reson kognisi meliputi sakit lambung, 
dan sering menangis.  
“...Perasaan saya benar-benar hancur mba, sakit sekali. Sedih, 
marah jadi satu mba. Bener-bener gak nyangka aja kejadian ini 
bakal menimpa saya. (W1. S1. 18-21) 
penuturan subjek 2: 
“...Jangan ditanya mba, bener-bener kecewa, marah, syok, 
sedih. Ya gimana gak sedih gak marah perasaan rumah tangga 
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ayem tentrem, cek cok paling masalah kecil gak sampe yang 
gimana-gimana loh kok ini malah aku diwayu. (W1. S1. 48-53) 
Begitupula penuturan subjek 3 
“...Marah, kecewa, bingung, sakit hati. Kan saya normal gak 
cacat juga kenapa suami menikah lagi. Jadi untuk memahami 
alasan suami poligami itu susah.” (W1. S1. 25-28) 
 
2) Dukungan Sosial 
Kejadian ini membuat lingkungan subjek merasa iba dan 
kasihan atas kejadian yang menimpa subjek, dukungan sosial 
sangat berperan bagi subjek dalam menumbuhkan resiliensi. 
Upaya yang diberikan lingkungan mendorong subjek menjadi 
orang yang resiliens  
“...Mereka peduli. Mereka juga sering bilang untuk sabar, iklas. 
Tetangga-tetangga kadang pada nanyain gitu mba, tapi saya 
jawab ala kadarnya saja. Pas mata saya memar gara-gara 
dilempari hp sama abah tetangga juga pada nanya itu kenapa 
mba, apa suaminya yang melakukannya saya jawab “bukan”, 
itu kena kayu jemuran pas ngambil baju di jemuran.” (S1. W1. 
133-141) 
 
“...Mereka merasa iba, tetangga bilang kalo mau curhat 
silahkan aja mereka siap menerima keluhan saya. Dan itu 
terbukti jika saya curhat mereka memberikan solusi.” (S1.W1. 
121-124) 
 
“...Dukungan dari tetangga dukungan supaya kuat, supaya 
sabar dan ikhlas.” (S1.W1. 121-122) 
 
3) Strategi koping  
Timbulnya repon emosional yang terjadi pada subyek membuat 
subyek terdorong untuk melalukan berbagai upaya untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Dimana upaya 
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tersebut akan menghantarkan subyek pada kemampuan 
resiliens. Upaya tersebut dilakukan subyek dalam perilaku dan 
pernyataan berikut: 
a) Bercerita dengan orang terdekat  
Salah satu upaya yang dilakukan para subyek adalah 
bercerita pada orang terdekat. Meski sebelumnya mereka 
menyimpan rapat-rapat permasalahan rumah tangganya, 
akan tetapi mereka mencoba terbuka dengan bercerita 
kepada orang terdekat guna meminimalisirkan tekanan 
yang ada 
“ saya cuma bercerita kepada anak saya saja, gak mau cerita 
sama tetangga. Saya orangnya begitu masalah apapun 
ceritanya sama keluarga.” (S1. W1. 115- 119) 
Begitu juga seperti yang dituturkan oleh subyek ke 2 
“saya mencoba terbuka dengan anak saya yang udah besar-
besar, kadang saya bercerita dengan tetangga sebelah 
rumah. Kalo dipendem terus saya gak kuat, mending saya 
ceritakan supaya beban pikiran berkurang” (S2. W1. 121-
124) 
b) Mengalihkan Kesedihan  
Bentuk upaya lain yang dilakukan para subyek adalah 
mengalihkan kesedihan. Hal ini seperti yng dilakukan 
subyek dalam mengurangi rasa sedih, marah, kecewa 
mereka mengalihkan dengan cara melakukan hal-hal 
positif. Seperti subyek berdagang, melakukan kegiatan 
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rumah tangga, beres-beres rumah, maen ke tempat saudara, 
tetangga. intinya tidak berdiam diri dirumah. 
“...saya dagang mbak, memang hari biasanya berdagang 
tapi saya sengaja lebih lama di pasar. saya jadi sering 
menonton tv berbau-bau kajian islam. Dan saya terus 
mencari kajian tentang poligami, biasanya kan ada tuh mba 
yang ngadain sesi tanya jawab antara ustad dan jamaahnya. 
Saya nyimak dari habis subuh, ini saya lakukan untuk 
mencari solusi dari permasalahan yang saya hadapi. 
Apapun yang bisa membuat hati saya tenang intinya. 
” (S1. W1. 120- 130) 
 
“...Saya berusaha mengalihkan kesedihan saya mba, gak 
mau dipikirin terus. Kadang saya maen ke saudara kalo 
engga kemana gitu jadi gak diem terus. Kalo gerak kan jadi 
gak terlalu inget banget sama kejadian ini.” (S3. W1. Baris 
92-97) 
 
c) Peningkatan Spiritualitas  
Selain upaya diatas, ada upaya lain yang dilakukan untuk 
mengatasi keadaan mereka. upaya untuk menyelesaikan 
masalahnya adalah dengan mendekatkan diri kepada Allah. 
“Dengan adanya kejadian ini, membuat aku sadar bahwa 
setiap manusia memiliki cobaan nya masing-masing. Jadi 
gak ada gunanya menyalahkan takdir karena Allah telah 
memberikan jalan keluar untuk setiap masalah. Dulu 
sebelum ada cobaan ini saya tidak sholat tahajud, pas ada 
cobaan ini saya rutin sholat tahajud. Meminta petunjuk dan 
ketenangan hati.” (W1. S1. Baris 109-117) 
 
“Alhamdulillah kalo masalah sholat lima waktu, saya 
memang utamain. Pas lagi panas-panasnya hati saya, tiap 
malam alhamdulillah tahajud, minta petunjuk sama Allah 
buat cari jalan keluarnya.” (W1. S2. Baris 100-104) 
 
“menurut aku cobaan ini cara Allah mendekatkan hamba 
yang lalai padanya, kejadian ini membuat saya mendekat 
kepada Allah untuk meminta jalan keluar dari permasalahan 
ini” (W1. S3. Baris 82-89) 
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d) Penerimaan diri  
Dengan apa yang tejadi pada kehidupan subjek, para subjek 
mencoba untuk menerima bahwa dirinya dipoligami. 
Penerimaan diri mereka ditunjukan dengan sikap yang 
mulai menerima keadaan, berdamai dengan keadaan dan 
mulai bangkit dari keterpurukan sehingga istri pertama 
dapat menerima istri kedua menjadi bagian keluarga. 
Dalam hal ini hubungan istri pertama dan istri kedua mulai 
membaik. Ini semua karena istri pertama yang mulai ikhlas 
menerima takdir yang telah digaruskan. 
b. Tahapan resiliensi istri dipoligami  
O’Leary dan Ickovics (dalam Coulson) menyebutkan empat 
tahapan yang terjadi ketika seseorang mengalami kondisi yang 
menekan yaitu: 
1) Mengalah 
Kondisi menurun dimana individu mengalah atau menyerah setelah 
mengalami kejadian yang menekan. Level ini merupakan level  
ketika individu mengalami kemalangan yang begitu berat bagi 
mereka. individu yang berada di level ini berpotensi mengalami 
depresi, hingga sampai bunuh diri. Pada level ini, terdapat 
beberapa ketidak berdayaan dari suatu pernikahan poligami subjek 
T, Wr dan Sk. Diantaranya adalah: 
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a. Penghianatan  
Penghianatan yang dilakukan oleh suami ketiga subjek dengan 
menikah tanpa sepengetahuan mereka. kebohongan suami yang 
diam-diam menikah membuat para subjek merasa dihianati. 
Dan sudah biasa jika respon para istri marah-marah ketika 
suaminya menikah lagi. Hal tersebut sudah sewajarnya 
dilakukan para subjek yang menolak dimadu karena impian 
mereka untuk bersama dengan suami sampai kakek nenek 
harus sirna karena adanya orang ketiga. Tidak mudah juga 
untuk para subjek menerima suami menikah lagi. Meskipun 
menerima pasti mereka akan mengalami keadaan yang 
terpuruk, dan mereka membutuhkan proses untuk menerima, 
mengikhlaskan suami berbagi kasih dengan wanita lain. Ini 
seperti yang di ucapkan oleh ketiga subjek berikut ini: 
“...Sebenarnya saya gak mau dipoligami, tapi kejadian ini 
memaksa saya untuk menerima. Ibarat kaya nasi telah menjadi 
bubur. Udah terlanjur juga, menyesal pun tidak ada artinya.” 
(W1. S1. Baris 23-27 ) 
 
“...Menerimanya itu ya butuh proses mba, awalnya saya tidak 
terima. Wong saya juga udah ngomong aku gak mau di madu, 
suami saya aja yang gak dengerin saya.”(W1. S2. Baris 55-60) 
 
b. Keterpurukan  
Keterpurukan yang dialami subjek berbeda-beda, keterpurukan 
yang dialami subjek Wr yang termasuk dalam kategori tinggi, 
karena Wr sempet ingin bunuh diri. Berikut ini penuturannya.  
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 “...saya sempet ingin bunuh diri karena hati dan pikiran saya 
panas waktu itu. (hal 53 ) 
 
c. Kepercayaan menurun 
Dampak poligami sangat besar bagi istri pertama, seperti 
kepercayaan istri kepada suami yang mulai menurun sampai 
kepercayaan diri salah satu subjek pun menurun. 
“...Gak cuma itu saja tapi kepercayaan kepada suami mulai 
menurun, duluyang percaya banget suami akan setia sekarang 
gak lagi. Karena telah terbukti suami menikah lagi” (W1. S3. 
Baris 42-46 ) 
 
“...Ibu juga nyampe kaya nyalahin diri sendiri katanya apa yang 
kurang pada dirinya nyampe cari istri lagi apa karena dia yang 
gak pernah merhatiin penampilan atau gimana.” (W1. S4. 23-
26) 
 
d. Ketidakadilan 
                                 
                                 
 
Artinya:Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya. (Q.S An Nisa: 3 [4]) 
 
Ayat diatas sudah sangat jelas pahwa poligami harus bisa dan 
dapat berlaku adil. Adil dalam hal ini berarti adil dalam segi 
materi, berbagi cinta, kasih sayang, waktu dll. Dalam sisi 
ketidakadilan bisa dilihat dari tindakan salah satu suami subjek 
dalam pembagian waktu berkunjung istri pertama dan kedua 
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berbeda.   Tetapi fakta yang dilakukan salah satu suami subjek 
tidak sama seperti penuturan berikut ini: 
“...kan sekrang jarang di kluwut, lebih sering di bumijawa. 
Kalo disini 3 hari di bumijawa 2 minggu. Suami lebih betah di 
istri muda.” (W1. S2. 231-234).  
 
2) Bertahan (survival) 
Pada tahapan ini individu tidak dapat mengembalikan fungsi 
psikologis dan emosi positif dari kondisi yang menekan, efek dari 
kondisi yang menekan membuat individu gagal untuk kembali 
secara wajar.  
“...Awalan dia masuk rumah ini saya diam aja mba, keduanya gak 
tegur sapa gitu. Kita tinggal satu rumah tapi diem-dieman gitu. Gak 
pernah ngobrol sama sekali, apa yang mau diomongin juga wong 
aku aja lihat wajahnya males, pengin marah, gemremet pisan mba 
sama dia. Cuma saya simpan dihati saja mba, gak pernah saya 
lampiaskan langsung. Sindir-sindiran pun kita gak pernah mba 
waktu itu, apapun perasaan yang bergejolak saya pendam saja. 
(W1. S1. Baris 60-71) 
 
“...waktu itu saya sempet masuk rumah sakit juga karena ya itu 
kepikiran suami terus. Sedih berkepanjangan sampai kurus banget 
berat badan turun drastis. (W1. S3. Baris ) 
3) Pemulihan (recovery) 
Yaitu kondisi ketika individu mampu pulih kembali pada fungsi 
psikologis dan emosi positif nya sehingga individu mampu 
beradaptasi dalam kondisi yang menekan. Individu dapat kembali 
beraktivitas untuk menjalani kehidupan semula, individu tersebut 
juga mampu menunjukan diri mereka sebagai individu yang 
resilien. 
“...Tapi seiring berjalannya waktu membuat saya paham dan 
mengerti buat apa saya marah, aku marah tidak ada untungnya. 
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Tidak bisa mengembalikan keadaan yang dulunya saya istri satu-
satunya abah sekarang menjadi istri tua.” (W1. S1. Baris 71-76) 
 
“...Awalnya saya memang bener-bener marah dengan suami, 
seiring berjalannya waktu perasaan marah itu berkurang. Karena 
saya juga ikhtiar untuk mencari jalan keluarnya. Saya sampe ke 
orang pinter minta air biar hati saya adem gak marah-marah terus.” 
(W1. S2. Baris  109-115 ) 
4) Berkembang pesat (Thriving) 
Pada tahapan ini individu tidak hanya kembali secara normal dari 
tahapan sebelumnya, namun mereka mampu melewati level ini 
pada beberapa aspek. Pengalaman yang menekan membuat 
individu menjadi lebih baik. 
“...Sekarang hubungan kita membaik, saya menerima dia sebagai 
istri kedua dan dia menghormati saya sebagai istri pertama.” (W1. 
S1. Baris 77-79) 
 
3. Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang mempengaruhi resiliensi istri 
dipoligami 
a. Faktor Internal  
Resiliensi tidak tumbuh dengan sendirinya, ada faktor internal 
maupun eksternal yang harus dilalui individu. Faktor internal 
meliputi regulasi emosi, otimis, empati, analisis penyebab masalah, 
efikasi diri, reaching out. 
Berikut beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi sehingga akan 
tercapai kemampuan resiliensi. Faktor-faktor tersebut peneliti 
menggunakan coding: 
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Tabel 3.0 ringkasan faktor-faktor resiliensi tiap subjek 
Faktor 
Pembentuk  
Subjek T Subjek Wr Subjek Sk 
Regulasi 
Emosi dan 
Pengendalian 
Impuls  
Perasaan marah 
saat suami 
pertama 
membawa istri 
kerumah tidak 
dilampiaskan T 
kepada suami  
maupun istri 
kedua, T tidak 
pernah main 
fisik, memarahi 
istri, ataupun 
menyindir 
Meski marah 
terhadap sikap 
suami yang 
menikah lagi tapi 
subjek tetap 
menghargai 
suami, 
kemarahan hanya 
sebatas ia ungkap 
lewat cekcok 
mulut, tidaklewat 
fisik 
Mencoba 
bersikap normal 
kepada suami 
karena subjek 
menghargainya 
sebagai suami. 
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Tabel 3.1 ringkasan faktor-faktor resiliensi tiap subjek 
Faktor 
Pembentuk 
Subjek T Subjek Wr Subjek Sk 
Optimis 
 
Apapun 
masalahnya tuhan 
telah siapkan 
sesuatu yang 
indah, semua ada 
hikmahnya 
Bahwa apapun 
cobaan 
dalamhidup pasti 
Allah akan kasih 
jalan keluarnya  
Subjek 
mengharapkan 
keluarga bisa 
kembali seperti 
dulu lagi,   meski 
suami sudah 
beristri 2 tapi dia 
ingin anak dan 
dirinya tidak 
terlupakan 
Tabel 3.2 ringkasan faktor-faktor resiliensi tiap subjek 
Faktor 
Pembentuk 
Subjek T Subjek Wr Subjek Sk 
Empati  
 
Memikirkan 
kondisi istri kedua 
yang mungkin 
Meski hubungan 
dengan istri kedua 
tidak baik subjek 
Meski marah, 
subjek tetap 
meladeni istri ke 
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tersiksa karena 
harus hidup 
bersama namun 
tidak berinteraksi 
tetap menanyakan 
kepada suami 
keadaan istri 
keduanya 
2 suami seperti 
layaknya tamu 
Tabel 3.3 ringkasan faktor-faktor resiliensi tiap subjek 
Faktor 
Pembentuk 
Subjek T Subjek Wr Subjek Sk 
Analisis 
Penyebab 
Masalah 
Suami menikah 
lagi karena faktor 
ingin menolong 
janda yang 
dikenalnya  
Suami menikah 
lagi karena 
dorongan 
lingkungan dan 
ekonomi 
 
Tabel 3.4 ringkasan faktor-faktor resiliensi tiap subjek 
Faktor 
Pembentuk 
Subjek T Subjek Wr Subjek Sk 
Efikasi Diri Berdamai dengan 
keadaan dengan 
cara 
Mempertahankan 
rumah tangga 
dengan cara 
Menerima suami 
nya kembali 
meski telah 
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mengikhlaskan 
suami memiliki 2 
istri dan 
menerima istri 
muda untuk 
tinggal rukun 
bersama, memilih 
mempertahankan 
pernikahannya 
karena faktor 
dorongan dari 
anak untuk tetap 
sabar dan 
bertahan dengan 
suami 
memaafkan sikap 
suami, dan meilih 
bertahan karena 
memikirkan nasib 
anak kedepannya  
dihianati, itu 
semua demi 
masa depan 
anak 
Tabel 3.5 ringkasan faktor-faktor resiliensi tiap subjek 
Faktor 
Pembentuk 
Subjek T Subjek Wr Subjek Sk 
Reaching 
Out 
Belajar untuk 
tidak egois, sabar 
Sabar, ikhlas dan 
berserah diri 
Memaknai ujian 
ini sebagai cara 
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dan mengambil 
hikmah dari 
kejadian ini 
kepada Allah Allah untuk 
mendekatkan 
hambanya lagi 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal dari dalam keluarga meliputi: 
1. Dukungan 
Berikut seperti yang telah diungkapkan anak dari perkawinan 
poligami 
“..Yang saya lakukan intinya untuk mamaku kasian dia paling 
terpukul kadang nasehatin supaya sabar, tak hibur juga mba, 
kadang tak ajak kemana biar pikiran plong. (W1. S4. Baris 67-
69) 
 
2. Menasehati keduanya dengan cara terpisah 
Berikut seperti yang telah diungkapkan anak dari perkawinan 
poligami: 
“..Awalnya saya diam pas blm tau masalah intinya, pas tau 
saya mulai beraksi, awalan orang tua memang sering 
bertengkar mba, terus saya mencoba untuk tidak menyela 
ketika mereka bertengkar. Saya diemin dulu terus ketika 
mereka selesai bertengkar baru saya deketin satu-satu, 
deketinnya terpisah biasanya saya dari ibu dulu baru bapa 
karena posisi ibu memang paling panas ketika tau dipoligami. 
Deketinnya ya nasehatin gitu mba, ngomong kalo kalian 
bertengkar membuat anak-anak sakit hati, gak nyaman, takut. 
Ngomong itu supaya mereka sadar bahwa tindakan mereka 
tidak hanya menyakiti diri mereka namun juga anak-anak. Kalo 
saya ngomong ke bapa supaya ngalah kalo ibu marah-marah, 
jangan malah ikut marah. Kan masalah ini bersumber dari bapa 
makanya jangan malah ikut marah ketika ibu marah. (W1. S5. 
Baris 58-71) 
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3. Bersikap tegar didepannya 
“..Tantangannya ya bagaimana terlihat tegar depan ibu aku, 
kalo aku nangis ibu pasti makin sedih. Makanya aku pura-pura 
gak nangis, seakan-akan emang gak terjadi apa-apa. (W1. S4. 
Baris 31-33) 
 
 
 
C. PEMBAHASAN 
Grotberg (Desmita, 2008: 227) mendefinisikan resiliensi sebagai 
kapasitas manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan 
berubah karena mendapatkan pengalaman adversitas. Dengan begitu 
menurut grotberg resiliensi berarti kapasitas yang dimiliki oleh setiap 
individu untuk mengatasi kondisi yang tidak menyenangkan, menjadi 
lebih kuat dan mampu mengambil makna dari kondisi yang sulit. 
Penelitian ini mengangkat fenomena resiliensi istri dipoligami.  
Dalam penelitian ini istri yang dipoligami menjadi subjek utama, 
hal tersebut karena dalam penelitian ini mengkaji tentang bagimana 
resiliensi istri yang dipoligami.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada 
istri dipoligami diketahui bahwa pada awal mula istri mengetahui suami 
menikah lagi reaksi subjek menunjukan reaksi penolakan seperti rasa 
shock, marah, kecewa, sedih. Setelah berjalannya waktu bentuk penolakan 
itu mulai berkurang seiring usaha yang dilakukan para subjek. Ketiga 
subjek mengalami respon berbeda dari lingkungan  sekitar karena telah 
dipoligami.  
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Dukungan yag diberikan oleh keluarga dan lingkungan dijadikan 
subjek sebagai strategi koping untuk permasalahan tersebut. Dalam 
penelitian ini subjek dapat mengendalikan emosi dan perilakunya ketika 
menghadapi permasalahan hidup, mereka tidak serta merta meluapkan 
emosinya secara tidak terkendali.  
Cobaan yang berbeda membuat ketiga subjek pasrah dan ikhlas 
serta lebih mendekatkan diri kepada Allah, hasil wawancara menunjukan 
peningkatan spirualitas pada ketiga subjek dan yang terakhir penerimaan 
diri yang dilakukan mereka dengan cara menerima keadaan dirinya yang 
dipoligami sehingga mereka berubah dari yang tidak menerima hingga 
menerima istri kedua menjadi bagian keluarga.  
Dari paparan diatas tidak luput dari faktor eksternal individu itu 
sendiri yaitu peran keluarga ikut berkontribusi dalam menumbuhkan 
resiliensi istri dipoligami. Peran keluarga disini meliputi dukungan yang 
diberikan anak seperti menasihati, memotivasi, mengalihkan kesedihan, 
mencoba untuk  bersikap tegar dan menasihati secara terpisah jika mereka 
bertengkar.  
Pada awalnya anak memang tidak menerima ketika orang tuanya 
berpoligami namun anak mencoba untuk menerimanya dengan cara belajar 
menerima dengan bertanya kepada orang yang pernah mengalami hal 
serupa, pada kasus ini subjek 4 bertanya ke teman dekatnya yang 
kebetulan dia berlatar belakang dari keluarga yang berpoligami 
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Hasil penelitian yang dilakukan dari ketiga subjek, subjek mampu 
beresiliensi melalui tahapan resiliensi dari ke tujuh faktor, Tahapan 
resiliensi meliputi mengalah (succumbing), bertahan (survival), pemulihan 
(Recovery)dan berkembang pesat (thriving). Sedangkan faktor 
pembentukan resiliensi yaitu: regulasi emosi, implus kontrol, empati, 
analisi penyebab masalah, efikasi diri dan reaching out.  
Subjek dapat mampu meregulasi emosi ditunjukan dengan subjek 
mampu mengerem emosi kepada suami dan istri sirinya, awalan ketiga 
mengetahui dipoligami ketiga subjek memang marah sehingga sering 
terjadinya cekcok namun itu tidak dilakukan terus menerus,  pada akhirnya 
mereka menyadari tidak ada gunanya marah, marah tidak menyelesaikan 
masalah dan tidak bisa mengembalikan keadaan seperti dulu.  
Adanya rasa optimis pada ketiga subjek mempengaruhi terhadap 
efikasi pada dirinya, mereka percaya dengan ia menerima ketentuan takdir 
yang diberikan Allah kepadanya  akan mendapatkan sesuatu yang indah 
nantinya. Ketiga subjek juga mampu menganalis alasan mengapa  
suaminya menikah lagi sehingga mereka belajar untuk menerima dan 
mencari jalan keluar. 
Dari hasil wawancara ketiga subjek juga memiliki empati kepada 
para istri kedua suaminya, ditunjukan pada sikap subjek yang masih 
menghargai, menanyakan kabar, dan menjamu dengan baik seperti yang 
mereka lakukan ke orang lain. 
73 
 
 
Tidak mudah bagi para istri untuk menerima suaminya menikah 
lagi, namun dengan adanya proses ketiga istri tersebut berusaha untuk 
menerima kenyataan bahwa mereka dipoligami. Ketiga subjek menyadari 
bahwa dengan bersedih, marah, dan kecewa sampai ingin bunuh diri itu 
bukanlah jalan keluar untuk mengatasi masalah ini. dukungan dari 
keluarga, dan lingkungan mengantarkan ketiga subjek mampu menjadi 
pribadi yang resilien  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitianyang telah diuraikan, maka penulis 
menyimpulkan bahwa ketiga subjek mampu beresiliensi, artinya mereka 
mampu bangkit kambali dari kondisi setelah dipoligami. Berikut ini adalah 
tahap yang mereka lewati hingga menjadi resilien: 
1. Proses resiliensi meliputi; kondisi psikologis dan kognisi awal 
saat mengetahui dipoligami istri marah, kecewa, shock hingga 
kesehatan terganggu, lalu dukungan sosial yang diberikan 
keluarga dan lingkungan sekitar membuat ketiga subjek mereka 
mampu belajar menghadapi dan menyelesaikan  kesulitan yang 
dihadapi secara mandiri.  
2. Strategi coping yang dilakukan para subjek seperti 
mengalihkan kesedihan, meningkatkan spiritualitas, 
penerimaan diri dari ketiga subjek. 
3. Tahapan yang dilalui subjek untuk menjadi resiliesn adalah: 
a. Mengalah: penghianatan, kepercayaan menurun 
keterpurukan, dan ketidakadilan.  
b. Bertahan: Pada kondisi ini subjek belum bisa kembali 
secara normal pada fungsi psikologis dan kognisinya. Hal 
itu ditunjukan dari subjek yang masih menyimpan 
kemarahan dan gangguan pada kesehatan  
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c. Pemulihan: pada kondisi ini individu mulai pulih secara 
emosi dan psikologisnya, individu mulai keluar dari 
keterpurukan. Dalam penelitian ini ditunjukan pada sikap 
ketiga subjek yang mulai menerima dipoligami  
d. Berkembang pesat: setelah melewati beberapa tahapan, 
pada tahap ini subjek mampu kembali seperti saat subjek 
belum mengalami kejadian yang menyakitkan.  
4. Untuk menjadi pribadi yang resiliens dibutuhkan faktor 
pendukung dari diri individu, faktor tersebut meliputi faktor 
internal dan eksternal. Faktor Internal meliputi: Regulasi 
Emosi, Pengendalian Impuls, Optimis, Empati, Analisis 
penyebab masalah, dan reaching out. Dan faktor eksternal 
meliputi: dukungan, menasehati dengan cara terpisah, berusaha 
tegar di depan orang tua. 
Dalam hal ini ketiga subjek mampu beresiliensi karena faktor 
yang ada pada diri individu tersebut dan faktor dari keluarga. 
Penelitian menunjukan bahwa peran keluarga sangat 
berkontribusi dalam menumbuhkan resiliensi istri dipoligami. 
B. Saran  
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis memberikan saran kepada 
pihak-pihak yang terkait sebagai berikut: 
1. Bagi pelaku poligamikhususnya masyarakat desa kluwut baiknyajika 
melakukan poligami dilakukan secara resmi dengan meminta izin ke 
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Pengadilan Agama setempat. Dengan begitu maka bisa menekan angka 
perkawinan poligami secara siri. 
2. Bagi suami yang telah berpoligami, hendaknya bisa berlaku adil dalam 
segi nafkah dan pembagian waktu, sehingga tidak ada kecemburuan 
antara istri pertama dan kedua  
3. Bagi istri pertama diharapkan untuk tetap mempertahankan rumah 
tangganya karena demi masa depan anak.  
4. Untuk pembaca, penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kata 
kesempurnaan, semoga skripsi ini bisa menambah wawasan para 
pembaca. 
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Lampiran 1 
 
Pedoman WawancaraDitujukkan Pada  Istri Dipoligami 
1. Bentuk perkawinan paling baik, monogami atau poligami? Mengapa? 
2. Bagaimana awal mula dipoligami, apakah suami izin atau tidak?  
3. Bagaimana tanggapan anda saat mengetahui bahwa anda dipoligami? 
4. Kenapa anda mau dipoligami?    
5. Dampak apa saja yang dirasakan oleh anggota keluarga? 
6. Bagaimana hubungan anda dengan suami? 
7. Bagaimana hubungan anda dengan istri kedua? 
8. Bagaimana hubungan anak dengan suami? 
9. Bagaimana hubungan suami dengan keluarga anda? 
10. Bagaimana hubungan anda dengan Tuhan? 
11. Bagaimana anda menjalani kehidupan di tengah-tengah tekanan yang 
terjadi? 
12. Bagaimana sikap lingkungan terhadap anda? 
13. Bagaimana sikap lingkungan terhadap suami anda? 
14. Bantuan apa saja yang diberikan lingkungan kepada anda? 
15. Apa harapan anda untuk masa depan keluarga? 
16. Usaha apa saja yang akan ditempuh untuk meraih harapan itu? 
17. Hambatan apa saja yang anda alami untuk meraih harapan itu? 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
Pedoman Wawancara Anak dari Pelaku Perkawinan Poligami 
 
1. Apakah anda setuju dengan perkawinan poligami yang dilakukan orang 
tua anda? 
2. Bentuk perkawinan terbaik monogami atau poligami, mengapa? 
3. Alasan anda menerima poligami yang dilakukan orang tua anda? 
4. Dampak poligami bagi keluarga apa? Adakah keuntungan yang dirasakan? 
5. Kesulitan dan tantangan yang dihadapi sebagai anak dari pelaku 
perkawinan poligami itu apa? 
6. Apakah anda setuju bahwa poligami membawa efek negatif bagi keluarga 
yang dipoligami maupun masyarakat setempat? 
7. Apakah kebutuhan ekonomi dan hak-hak anda terpenuhi setelah orang tua 
berpoligami? 
8. Bagaimana anda sebagai anak menyikapi hal ini? 
9. Bagaimana hubungan anda kepada ayah, ibu, dan saudara-saudara dari 
perkawinan poligami  itu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara Pra- Penelitian 
(W1.S1) 
 
Narasumber  : T 
Lokasi Interview : Rumah Subjek 
Waktu Interview : 18.30 WIB 
No Pelaku Percakaan Tema 
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S 
P 
S 
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S 
P 
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Assalamu’alaikum bu 
Wa’alaikum salam, silahkan duduk mba 
Terimakasih bu 
Ada apa ya? 
Ini bu, saya temennya ayu yang kemarin sms 
mau mewawancarai ibu tentang poligami 
Oh mba aulia ya? 
Iya bu  
Mbak tau mana saya dipoligami, padahal kita 
beda RT 
Saya tau dari temen saya bu, nanya-nanya gitu 
terus nunjukin nama ibu  
Oh gitu, ya memang si gosip nya sudah 
menyebar kemana-mana 
Iya bu, sebenernya saya kesini untuk menemui 
ibu dan izin boleh gak mewawancarai tentang 
poligami 
Boleh saja, Cuma jangan kasih tau siapapun. 
Ya walaupun sejagad sudah pada tau, tapi 
mereka tidak tahu cerita yang sebenernya. 
Opening 
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25 
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P 
S 
P 
 
S 
P 
S 
P 
Cuma gosip-gosip gitu 
Iya bu 
Ini mau wawancara sekarang apa nanti 
Nanti saja bu, soalnya waktu mepet mau siap-
siap berangkat ke solo 
Oh yaudah mba  
Terimakasih bu, pamit dulu  
Iya mba, ati-ati ya   
Iya bu, wassalamu’alaikum  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 4 
TRANSKIP WAWANCARA 
W1. S1 
Nama  : T 
Pekerjaan : Pedagang 
Lokasi  :  Teras rumah subjek 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB 
Hari  : Jum’at, 3 Agustus 2018 
 
Keterangan  :  P = Peneliti 
      S = Subjek 
No Pelaku Percakapan tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
P 
 
S 
P 
S 
 
 
 
P 
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Menurut ibu jenis pernikahan ideal itu 
monogami atau poligami?  
Monogami mba 
Kenapa bu? 
Karena lebih baik memiliki satu istri 
daripada 2 istri, wanita manapun 
sebenarnya tidak rela bila suami membagi 
kasih dengan wanita lain.  
Bagaimana awal dipoligami, suami izin 
atau tidak? 
Awalnya abah (suami) saya cuma bilang 
gini “aku mau menolong janda, jadi kalo 
kerja bisa mampir dan ada yang meladeni 
makan atau minumnya. Cuma kaya gitu 
doang, terus tiba-tiba udah dinikahin mba 
Bagaimana tanggapan ibu setelah 
dipoligami?  
 
 
 
 
Penolakan 
terhadap 
poligami 
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Perasaan saya benar-benar hancur mba, 
sakit sekali. Sedih, marah jadi satu mba. 
Bener-bener gak nyangka aja kejadian ini 
bakal menimpa saya.  
Kenapa ibu mau dipoligami?   
Sebenarnya saya gak mau dipoligami, tapi 
kejadian ini memaksa saya untuk 
menerima. Ibarat kaya nasi telah menjadi 
bubur. Udah terlanjur juga, menyesal pun 
tidak ada artinya  
Mengapa ibu memilih mempertahankan 
pernikahan? 
ya karena masih cinta mba, anak-juga 
kasihan 
Dampak apa saja yang dirasakan oleh 
anggota keluarga? 
Dampaknya tentu banyak mba, ibarat kata 
dulu suami kasih nafkah full sekarang harus 
dibagi dua, suami juga perhatiannya 
kebagi. Dulu cuma saya dan anak-anak 
saya saja, sekarang harus sama istri kedua 
juga 
Selain itu, dampak apalagi yang ibu 
rasakan? 
Jadi bahan gosip juga mba karena suami 
menikah lagi.  
Lalu apalagi bu? 
Awalan si saya merasa risih pas pertama 
kali istri kedua dibawa pulang oleh suami, 
suruh  satu rumah gitu mba. Ya kan jadi 
dapur menjadi milik berdua, udah gak 
leluasa seperti dulu lagi. 
 
 
 
Kondisi 
Psikologis awal 
subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek dan 
keluarga 
merasakan 
dampak dari 
pernikahan 
tersebut 
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Bagaimana hubungan ibu dengan suami? 
Hubungan saya dengan suami telah 
membaik, awalan pertama dimadu itu 
memang sering berantem, cekcok gitu 
suami suka maen fisik. Mulai dari dia 
menampar pake sandal jepit sampai 
dilempari hp kena mata. Sampai area mata 
kanan saya lebam kaya habis di tonjok gitu. 
Bagaimana hubungan ibu dengan istri 
kedua? 
Awalan dia masuk rumah ini saya diam aja 
mba, keduanya gak tegur sapa gitu. Kita 
tinggal satu rumah tapi diem-dieman gitu. 
Gak pernah ngobrol sama sekali, apa yang 
mau diomongin juga wong aku aja lihat 
wajahnya males, pengin marah, gemremet 
pisan mba sama dia. Cuma saya simpan 
dihati saja mba, gak pernah saya 
lampiaskan langsung. Sindir-sindiran pun 
kita gak pernah mba waktu itu, apapun 
perasaan yang bergejolak saya pendam 
saja. Tapi seiring berjalannya waktu 
membuat saya paham dan mengerti buat 
apa saya marah, aku marah tidak ada 
untungnya. Tidak bisa mengembalikan 
keadaan yang dulunya saya istri satu-
satunya abah sekarang menjadi istri tua. 
Sekarang hubungan kita membaik, saya 
menerima dia sebagai istri kedua dan dia 
menghormati saya sebagai istri pertama. Ya 
saya mau diemin dia terus juga kasihan, dia 
juga punya hati. Saya mikirnya gimana 
kalo saya jadi dia ya, tersiksa enggak 
dengan sikap saya yang seperti ini 
Menghormati gimana bu maksudnya? 
Dia itu meski istri kedua tapi dia ada rasa 
 
 
 
Merasa risih 
karena harus 
berbagi wilayah 
domestik. 
 
 
Hubungan jelek 
hingga sempat 
merasakan 
KDRT 
 
 
 
 
 
Respon dari 
penghianatan  
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P 
S 
pengertiannya, dulu pas kita belum 
serumah dia minta ke abah supaya jatah 
tinggal ke istri tua lebih lama. Misal abah 
tinggal dirumah ini satu bulan nanti giliran 
ke istri ke dua satu minggu aja. Dia punya 
rasa menghormati dan gak ingin memiliki 
sepenuhnya, biasanya kan istri muda 
maunya diperhatiin terus kalo dia sadar diri 
dan pengertian. Gak kaya istri kedua pada 
umumnya. 
Bagaimana hubungan anak dengan suami? 
Awalnya menentang, tapi lama kelamaan 
menerima, dia yang selalu menasihati saya 
supaya sabar dan ikhlas. Alhamdulillah 
anak saya bukannya memusuhi bapaknya 
tapi dia memberi dukungan kepada saya 
Bagaimana hubungan suami dengan 
keluarga anda? 
Dulu sempat renggang, pas tau suami 
menikah lagi dan sempat KDRT gitu, ibu 
mana yang rela anaknya disakiti, pasti gak 
tega lihat anaknya disakiti kan.  
Bagaimana hubungan anda dengan Tuhan? 
Dengan adanya kejadian ini, membuat aku 
sadar bahwa setiap manusia memiliki 
cobaan nya masing-masing. Jadi gak ada 
gunanya menyalahkan takdir karena Allah 
telah memberikan jalan keluar untuk setiap 
masalah. Dulu sebelum ada cobaan ini saya 
tidak sholat tahajud, pas ada cobaan ini 
saya rutin sholat tahajud. Meminta petunjuk 
dan ketenangan hati.  
Bagaimana ibu menjalani kehidupan di 
tengah-tengah tekanan yang terjadi? 
saya lebih menyibukan dagang, saya 
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beraktivitas seperti biasanya mba. saya jadi 
sering menonton tv berbau-bau kajian 
islam. Dan saya terus mencari kajian 
tentang poligami, biasanya kan ada tuh mba 
yang ngadain sesi tanya jawab antara ustad 
dan jamaahnya. Saya nyimak dari habis 
subuh, ini saya lakukan untuk mencari 
solusi dari permasalahan yang saya hadapi. 
Apapun yang bisa membuat hati saya 
tenang intinya. 
Bagaimana sikap lingkungan terhadap 
anda? 
Mereka peduli. Mereka juga sering bilang 
untuk sabar, iklas. Tetangga-tetangga 
kadang pada nanyain gitu mba, tapi saya 
jawab ala kadarnya saja. Pas mata saya 
memar gara-gara dilempari hp sama abah 
tetangga juga pada nanya itu kenapa mba, 
apa suaminya yang melakukannya saya 
jawab “bukan”, itu kena kayu jemuran pas 
ngambil baju di jemuran. Saya memang 
orangnya gak suka kalo masalah keluarga 
di ceritain ke tetangga. Masalah apapun 
saya simpan hanya saya dan anak yang tau. 
Bukannya suudhon, tapi memang biasanya 
bukannya membantu cari solusi tapi malah 
diceritakan ke orang lain. 
Bagaimana sikap lingkungan terhadap 
suami anda? 
Paling diomongin mba, karena poligami. 
Jadi bahan omongan tetangga 
Bantuan apa saja yang diberikan 
lingkungan kepada anda? 
Nasihat-nasihat pastinya, sering ditemenin 
juga. Tetangga pada bilang udah jangan 
dipikirin terus nanti malah sakit, tambah 
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kurus jadinya 
Apa harapan anda untuk masa depan 
keluarga? 
Harapannya meski keluarga ini tak lagi 
seperti dulu, namun aku berharap akan 
baik-baik saja, meski ada 2 istri dalam 
rumah ini, kuharap saling mengerti dan 
memahami.  
Usaha apa saja yang akan ditempuh untuk 
meraih harapan itu? 
Saya berusaha menerapkan arti banyak 
pengertian di keluarga ini, gak mau 
mementingkan egois. Karena saya sadar 
saya tidak lagi menjadi istri abah satu-
satunya. Ikhlas juga perlu,  apapun 
cobaannya aku yakin tuhan telah 
menyiapkan sesuatu yang indah. Semua 
akan ada hikmahnya. 
Hambatan apa saja yang anda alami untuk 
meraih harapan itu? 
Hambatannya pas awalan belum ikhlas, 
sekarang saya ikhlas. Saya menerima istri 
kedua sebagai istri abah. Hubungan kita 
juga sekarang membaik  
Bagaimana sikap lingkungan terhadap 
anda? 
Mereka peduli. Mereka juga sering bilang 
untuk sabar, iklas. Tetangga-tetangga 
kadang pada nanyain gitu mba, tapi saya 
jawab ala kadarnya saja. Pas mata saya 
memar gara-gara dilempari hp sama abah 
tetangga juga pada nanya itu kenapa mba, 
apa suaminya yang melakukannya saya 
jawab “bukan”, itu kena kayu jemuran pas 
ngambil baju di jemuran. Saya memang 
 
 
Strategi coping 
dengancara 
mengalihkan 
kesedihan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dukungan sosial 
dari lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
 
 
orangnya gak suka kalo masalah keluarga 
di ceritain ke tetangga. Masalah apapun 
saya simpan hanya saya dan anak yang tau. 
Bukannya suudhon, tapi memang biasanya 
bukannya membantu cari solusi tapi malah 
diceritakan ke orang lain. 
Bagaimana sikap lingkungan terhadap 
suami anda? 
Paling diomongin mba, karena poligami. 
Jadi bahan omongan tetangga 
Bantuan apa saja yang diberikan 
lingkungan kepada anda? 
Nasihat-nasihat pastinya, sering ditemenin 
juga. Tetangga pada bilang udah jangan 
dipikirin terus nanti malah sakit, tambah 
kurus jadinya 
Apa harapan anda untuk masa depan 
keluarga? 
Harapannya meski keluarga ini tak lagi 
seperti dulu, namun aku berharap akan 
baik-baik saja, meski ada 2 istri dalam 
rumah ini, kuharap saling mengerti dan 
memahami.  
Usaha apa saja yang akan ditempuh untuk 
meraih harapan itu? 
Saya berusaha menerapkan arti banyak 
pengertian di keluarga ini, gak mau 
mementingkan egois. Karena saya sadar 
saya tidak lagi menjadi istri abah satu-
satunya. Ikhlas juga perlu,  apapun 
cobaannya aku yakin tuhan telah 
menyiapkan sesuatu yang indah. Semua 
akan ada hikmahnya. 
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Hambatan apa saja yang anda alami untuk 
meraih harapan itu? 
Hambatannya pas awalan belum ikhlas, 
sekarang saya ikhlas. Saya menerima istri 
kedua sebagai istri abah. Hubungan kita 
juga sekarang membaik 
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Assalamu’alaikum  
Wa’alaikum salam  
Oh mba aulia, silahkan duduk 
Makasih bu,  
Langsung saja ya bu, Bentuk perkawinan 
paling baik, monogami atau poligami? 
Monogami itu berarti suami hanya memiliki 
satu istri bu 
Oh, menurut saya pernikahan yang bagus itu 
suami hanya memiliki satu istri 
Mengapa bu?  
Iya soalnya kan udah sifat dasar manusia 
yang gak rela kalo miliknya dibagi-bagi. 
Apalagi suami yang tiap hari tinggal bareng, 
susah bareng seneng bareng. Apalagi yang 
dulunya susah bareng tapi pas sukses malah 
cari wanita lain. bagaimanapun pasti susah 
Opening  
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menerimanya 
Bagaimana awal mula dipoligami, apakah 
suami izin atau tidak?  
Suami ijin, dia bilang gini “ma aku tak kawin 
lagi ya” terus aku jawab nek aku di wayu aku 
gak mau, mending cerai saja. Terus habis itu 
gak ada pembicaraan lanjut tentang menikah 
lagi, tak kira ya dia sudah melupakan eh 
malah diam-diam menikah siri. Kalo dulu si 
bapa memang sering dikabarkan demenan 
dengan orang kronjo, blanakan, dermayu, 
terakhir bumijawa. Tapi ya itu cuma gosip-
gosip aja gak sampai dinikahi, lah ini 
ternyata dinikahi dan saya baru tau kata yu ju 
penjual ikan keliling. Yu ju ngomong ke aku 
“bi sampean ta bakal dapat pesing sg wadon 
anyare mang hari  (kain tapih meruakan kain 
yang menurut adat biasanya pengantin 
memberikan kain  diberikan untuk orang 
yang lebih tua,  sebagai tanda terimakasih 
telah merawat dan menjaga dari kecil. 
biasanya dikasihkan ke bibi dan mbah). 
Terus kan aku bingung sebenernya gosip ini 
bener gak. Aku berusaha cari tahu 
kebenarannya dengan bertanya ke anak buah 
suami, mereka awalnya gak mau jawab jujur 
tapi akhirnya mereka jujur dan ternyata 
suami memang menikah lagi. 
Bagaimana tanggapan anda saat mengetahui 
bahwa anda dipoligami? 
Jangan ditanya mba, bener-bener kecewa, 
marah, syok, sedih. Ya gimana gak sedih gak 
marah perasaan rumah tangga ayem tentrem, 
cek cok paling masalah kecil gak sampe 
yang gimana-gimana loh kok ini malah aku 
diwayu.  
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Kenapa anda menerima dipoligami?    
Menerimanya itu ya butuh proses mba, 
awalnya saya tidak terima. Wong saya juga 
udah ngomong aku gak mau di madu, suami 
saya aja yang gak dengerin saya. Bukan 
menerima tapi kaya udahlah gak usah 
dipikirin 
Dampak apa saja yang dirasakan oleh 
anggota keluarga? 
Dampaknya ya banyak mba dari segi 
perhatian sudah beda, dulu kalo pulang 
sholat jamaah dr mushola suami pulang-
pulang tangan istri dipegang, di rangkul juga 
tapi sekarang udah gak lagi. Faktor jauh juga 
kan sekrang jarang di kluwut, lebih sering di 
bumijawa. Kalo disini 3 hari di bumijawa 2 
minggu. Suami lebih betah di istri muda, ya 
maklum orang lagi seneng-senengnya. 
Bagaimana hubungan anda dengan suami? 
Sebatas cekcok mulut, semarahnya saya gak 
berani maen fisik ke suami. Tetep hargai 
Bagaimana hubungan anda dengan istri 
kedua? 
Hubungannya jelek mba, kita gak rukun. 
Mereka nikah aja saya gak dikasih tau mba, 
lagian dia kan tinggal di bumijawa jadi 
jarang ketemu. Kadang saya nanya ke suami 
kabarnya dia, itu aja si. Kalo aku gak pernah 
main ke rumah istri ke dua, tapi  suami 
sering bawa istri ke 2 ke rumah. 
Bagaimana hubungan anak dengan suami? 
Kalo anak saya yang pertama ya masih ada 
peduli-pedulinya, kadang telpon bapaknya 
tapi gak di angkat. Di telpon di sms gak di 
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bales sama bapak. Kalo anak ke 2 memang 
dia kecewa banget sama bapak, kan cewe 
juga mungkin merasakan apa yang aku rasa. 
Cewe kan lebih sensitif, jadi ya begitu 
diemin bapak. 
Bagaimana hubungan suami dengan keluarga 
anda? 
Keluarga ya baik, aku juga udah gak punya 
orang  tua sudah meninggal semua, adanya 
cuma saudara. Saudara sama dia ya baik-baik 
aja, paling kadang nyindir itu aja si mba. 
Bagaimana hubungan anda dengan Tuhan? 
Alhamdulillah kalo masalah sholat lima 
waktu, saya memang utamain. Pas lagi 
panas-panasnya hati saya, tiap malam 
alhamdulillah tahajud, minta petunjuk sama 
Allah buat cari jalan keluarnya.  
Bagaimana anda menjalani kehidupan di 
tengah-tengah tekanan yang terjadi? 
Saya berusaha tegar, meski cobaan ini berat 
tapi saya berusaha melalui nya dengan sabar 
dan ikhlas. Awalnya saya memang bener-
bener marah dengan suami, seiring 
berjalannya waktu perasaan marah itu 
berkurang. Karena saya juga ikhtiar untuk 
mencari jalan keluarnya. Saya sampe ke 
orang pinter minta air biar hati saya adem 
gak marah-marah terus.  
Dengan begitu apa ibu memaafan suami?  
Memaafkan itu pasti karena sifat manusia 
yang memang sering berbuat salah, waktu 
yang membuat saya memaafkan suami. 
Bagaimana sikap lingkungan terhadap anda? 
Mereka merasa iba, tetangga bilang kalo mau 
yang diberikan 
sudah berbeda, 
ketidak adilan 
dalam pembagian 
waktu antara istri 
pertama dan dua 
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curhat silahkan aja mereka siap menerima 
keluhan saya. Dan itu terbukti jika saya 
curhat mereka memberikan solusi  
Bagaimana sikap lingkungan terhadap suami 
anda? 
Ya biasa aja mba, malah kadang pas suami 
bawa istri ke dua kesini tetanga kaya pada 
pengin tau gitu. Mencemooh atau menyindir 
si enggak, soalnya gak cuma dia yang 
poligami di komplek ini, depan rumah ini 
juga dia poligami. Jadi bukan suatu hal yang 
baru disini. Cuma jadi pusat perhatian baru 
Bantuan apa saja yang diberikan lingkungan 
kepada anda? 
Nasihat-nasihat pastinya mba, kadang aku 
juga ditemenin ngobrol di rumah. Diguyoni 
juga mba daripada ngelamun, nangis katanya 
Apa harapan anda untuk masa depan 
keluarga? 
Harapannya yang selalu aku minta sama 
Allah sehat selalu supaya bisa mengurus 
anak sampai anak sudah berumah tangga dan 
punya cucu, suami juga meski dia sudah 
punya istri lagi harapannya semoga dia tetep 
inget anak  dan istri disini. Supaya adil juga, 
kan selama ini memang belum adil dalam 
pembagian tinggalnya suami, saat ini masih 
seenaknya suami, mau disini atau di rumah 
istri muda. Malah suami seringnya di istri 
muda padahal disini punya anak 4 anak.  
intinya kalo memang suami jodoh saya 
kapanpun dan kejadian apapun suami akan 
kembali ke saya lagi 
Usaha apa saja yang akan ditempuh untuk 
meraih harapan itu? 
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Sabar, ikhlas aja usahanya mba. berserah diri 
kepada Allah juga, apapun urusan yang 
melibatkan Allah insya Allah akan diberikan 
kemudahan. 
Hambatan apa saja yang anda alami untuk 
meraih harapan itu? 
Hambatannya mungkin karena masih sering 
panas kalo suami lama-lama di istri ke dua, 
itu yang membuat kita sering cek-cok. 
Pemahaman suami tentang adil belum bisa 
diterapkan kepada kami. Maunya di istri 
muda terus. Mbokyo sadar masa baru 1 hari 
lebaran udah balik lagi ke rumah istri muda, 
gimana saya gak marah-marah mba. disini 
kan dia juga dibutuhkan jadi bukan karena 
saya menginginkan suami tetep bersama saya 
tapi karena dia juga dibutuhkan sama orang 
sini, dibutuhkan anak saya yang masih SD, 
dibutuhkan para anak buah kapal juga.  
Bagaimana sikap lingkungan terhadap suami 
anda? 
Ya biasa aja mba, malah kadang pas suami 
bawa istri ke dua kesini tetanga kaya pada 
pengin tau gitu. Mencemooh atau menyindir 
si enggak, soalnya gak cuma dia yang 
poligami di komplek ini, depan rumah ini 
juga dia poligami. Jadi bukan suatu hal yang 
baru disini. Cuma jadi pusat perhatian baru 
Bantuan apa saja yang diberikan lingkungan 
kepada anda? 
Nasihat-nasihat pastinya mba, kadang aku 
juga ditemenin ngobrol di rumah. Diguyoni 
juga mba daripada ngelamun, nangis katanya 
Apa harapan anda untuk masa depan 
keluarga? 
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Harapannya yang selalu aku minta sama 
Allah sehat selalu supaya bisa mengurus 
anak sampai anak sudah berumah tangga dan 
punya cucu, suami juga meski dia sudah 
punya istri lagi harapannya semoga dia tetep 
inget anak  dan istri disini. Supaya adil juga, 
kan selama ini memang belum adil dalam 
pembagian tinggalnya suami, saat ini masih 
seenaknya suami, mau disini atau di rumah 
istri muda. Malah suami seringnya di istri 
muda padahal disini punya anak 4 anak.  
intinya kalo memang suami jodoh saya 
kapanpun dan kejadian apapun suami akan 
kembali ke saya lagi 
Usaha apa saja yang akan ditempuh untuk 
meraih harapan itu? 
Sabar, ikhlas aja usahanya mba. berserah diri 
kepada Allah juga, apapun urusan yang 
melibatkan Allah insya Allah akan diberikan 
kemudahan. 
Hambatan apa saja yang anda alami untuk 
meraih harapan itu? 
Hambatannya mungkin karena masih sering 
panas kalo suami lama-lama di istri ke dua, 
itu yang membuat kita sering cek-cok. 
Pemahaman suami tentang adil belum bisa 
diterapkan kepada kami. Maunya di istri 
muda terus. Mbokyo sadar masa baru 1 hari 
lebaran udah balik lagi ke rumah istri muda, 
gimana saya gak marah-marah mba. disini 
kan dia juga dibutuhkan jadi bukan karena 
saya menginginkan suami tetep bersama saya 
tapi karena dia juga dibutuhkan sama orang 
sini, dibutuhkan anak saya yang masih SD, 
dibutuhkan para anak buah kapal juga. 
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Assalamu’alaikum bu 
Wa’alaikum salam, oh aulia mau 
wawancara hari ini ya? 
 Iya bu, ini langsung aja ya bu wawancara 
nya 
Silahkan  
Bentuk perkawinan paling baik, 
monogami atau poligami? Mengapa? 
Monogami, poligami itu ibarat pintu 
darurat buat orang yang 
membutuhkannya. Jadi gak sembarang 
orang bisa berpoligami, kalo misalnya 
istri gak mampu untuk memiliki 
keturunan mungkin itu bisa jadi jalan 
keluar. Tapi kalo hanya sebatas kaya 
menyukai dan mencintai wanita lain itu 
gak bisa 
Bagaimana awal mula dipoligami, apakah 
suami izin atau tidak?  
Opening 
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Tidak sama sekali mba, wong dia kerja 
diluar kota terus tiba-tiba suami pulang 
bawa istri kedua 
Bagaimana tanggapan anda saat 
mengetahui bahwa anda dipoligami? 
Marah, kecewa, bingung, sakit hati. Kan 
saya normal gak cacat juga kenapa suami 
menikah lagi. Jadi untuk memahami 
alasan suami poligami itu susah.  
Kenapa anda mau dipoligami?    
Wanita manapun tidak mau suami 
membagi kasih ke wanita lain mba, saya 
sebenernya gak rela suami saya menikah 
lagi, waktu itu saya sempet masuk rumah 
sakit juga karena ya itu kepikiran suami 
terus. Sedih berkepanjangan sampai kurus 
banget berat badan turun drastis  
Dampak apa saja yang dirasakan oleh 
anggota keluarga? 
Keadaan ekonomi keluarga, sekarang gak 
full lagi. Dulu kalo suami dapat gaji full 
diberikan saya sekarang harus dibagi 2. 
Gak cuma itu saja tapi kepercayaan 
kepada suami mulai menurun, duluyang 
percaya banget suami akan setia sekarang 
gak lagi. Karena telah terbukti suami 
menikah lagi 
Bagaimana hubungan anda dengan 
suami? 
Saya sebenernya masih marah sama 
suami, kecewa banget. Tapi saya bingung 
harus gimana, saya mau marah-marah 
terus dia suami saya, saya mau 
mendiamkan berarti saya melalaikan 
tugas saya sebagai istri, terus saya mau 
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bersikap normal tapi hati saya sakit. 
Sebenernya dihati saya lagi bertarung 
antara cinta dan benci mba. mau pisah ya 
udah punya anak, ksihan juga anak masih 
butuh sosok ayah. Dan juga demi masa 
depan anak, tidak hanya butuh sosok ayah 
tapi juga demi pendidikan anak. 
Bagaimana hubungan anda dengan istri 
kedua? 
Istri kedua sering maen kesini mba, meski 
suami juga di luar kota. Dia kaya mau 
mendekatkan diri dengan keluarga tapi 
saya dan anak-anak tetap saja belum bisa 
menerima dia seutuhnya. ya kalo maen 
saya ladenin kaya tamu biasa.   
Bagaimana hubungan anak dengan 
suami? 
Anak-anak tidak menerima adanya ibu 
baru, mereka protes dengan suami.  
Bagaimana hubungan suami dengan 
keluarga anda? 
Keluarga menyayangkan tindakan suami, 
kenapa menikah lagi sedangkan disini 
punya anak. Kurangnya apa sehingga cari 
wanita lain. 
Bagaimana hubungan anda dengan 
Tuhan? 
Dengan adanya kejadian ini membuat 
saya berpikir apa ini teguran dari Allah 
karena selama ini saya masih lalai atas 
peritah-perintah Allah. Apakah ini cara 
Allah untuk mendekatkan diri saya 
kepada-Nya? Saya memang lalai 
kewajiban jadi Allah kasih cobaan ini 
 
Subjek berusaha 
meregulasi emosi 
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supaya saya kembali mengingatnya. 
Bagaimana anda menjalani kehidupan di 
tengah-tengah tekanan yang terjadi? 
Saya berusaha mengalihkan kesedihan 
saya mba, gak mau dipikirin terus. 
Kadang saya maen ke saudara kalo engga 
kemana gitu jadi gak diem terus. Kalo 
gerak kan jadi gak terlalu inget banget 
sama kejadian ini 
Bagaimana sikap lingkungan terhadap 
anda? 
Sikap lingkungan sebenernya ada yang 
pro dan kontra saat saya memilih untuk 
mempertahankan pernikahan ini, ada 
yang bilang mending bercerai daripada 
harus dimadu, ada juga yang bilang 
dimadu memang berat, tapi ada pahala 
besar disitu jika memang ikhlas. Tapi itu 
semua kembali ke saya apakah saya mau 
mempertahankan pernikahan ini atau 
bercerai saja. Sebenarnya berat untuk 
mempertahanan rumah tangga ini tapi 
saya gak bisa egois karena demi masa 
depan anak.  
Bagaimana sikap lingkungan terhadap 
suami anda? 
Sikap lingkungan beragam dalam 
menanggapi poligami suami, ada yang 
mendukung, ada yang tidak dan ada yang 
menganggap hebat karena memiliki 2 istri  
Bantuan apa saja yang diberikan 
lingkungan kepada anda? 
Bantuan berupa dukungan dari tetangga. 
Dukungan supaya kuat, supaya sabar dan 
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ikhlas.  
Apa harapan anda untuk masa depan 
keluarga? 
Harapannya keluarga ini bisa kembali 
seperti dulu lagi, meski suami beristri dua 
tapi hak saya dan anak tidak terlupakan. 
Usaha apa saja yang akan ditempuh untuk 
meraih harapan itu? 
Usahanya mungkin berusaha 
mempercayai suami lagi, mungkin 
dengan cara itu  
Hambatan apa saja yang anda alami untuk 
meraih harapan itu? 
Hambatannya dulu pas belum menerima, 
sekarang saya baik baik saja. 
 
Sikap lingkungan sebenernya ada yang 
pro dan kontra saat saya memilih untuk 
mempertahankan pernikahan ini, ada 
yang bilang mending bercerai daripada 
harus dimadu, ada juga yang bilang 
dimadu memang berat, tapi ada pahala 
besar disitu jika memang ikhlas. Tapi itu 
semua kembali ke saya apakah saya mau 
mempertahankan pernikahan ini atau 
bercerai saja. Sebenarnya berat untuk 
mempertahanan rumah tangga ini tapi 
saya gak bisa egois karena demi masa 
depan anak.  
Bagaimana sikap lingkungan terhadap 
suami anda? 
Sikap lingkungan beragam dalam 
menanggapi poligami suami, ada yang 
mendukung, ada yang tidak dan ada yang 
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menganggap hebat karena memiliki 2 istri  
Bantuan apa saja yang diberikan 
lingkungan kepada anda? 
Bantuan berupa dukungan dari tetangga. 
Dukungan supaya kuat, supaya sabar dan 
ikhlas.  
Apa harapan anda untuk masa depan 
keluarga? 
Harapannya keluarga ini bisa kembali 
seperti dulu lagi, meski suami beristri dua 
tapi hak saya dan anak tidak terlupakan. 
Usaha apa saja yang akan ditempuh untuk 
meraih harapan itu? 
Usahanya mungkin berusaha 
mempercayai suami lagi, mungkin 
dengan cara itu  
Hambatan apa saja yang anda alami untuk 
meraih harapan itu? 
Hambatannya dulu pas belum menerima, 
sekarang saya baik baik saja. 
meraih harapan itu? 
Usahanya mungkin berusaha 
mempercayai suami lagi, mungkin 
dengan cara itu  
Hambatan apa saja yang anda alami untuk 
meraih harapan itu? 
Hambatannya dulu pas belum menerima, 
sekarang saya baik baik saja. 
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Lampiran 7 
TRANSKIP WAWANCARA 
W1. S4 
Nama  : Iq 
Pekerjaan : Pegawai toko 
Lokasi  :  ruang tamu 
Waktu  : 15. 00 Wib 
Hari  : Sabtu, 4 Agustus 
 
Keterangan  :  P = Peneliti 
       S = Subjek 
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Apakah anda setuju dengan perkawinan poligami yang 
dilakukan orang tua anda? 
Gak setuju sama sekali, andai aku tau ini dari awal pasti aku 
nentang  
Bentuk perkawinan terbaik monogami atau poligami, mengapa? 
Paling baik ya pernikahan monogami, karena bagi aku punya 
satu ibu lebih dari cukup. Anak mana yang mau punya ibu lebih 
dari satu, perhatian dari satu ibu sudah cukup ya meskipun ibu 
tirinya itu baik namun tetap saja punya satu ibu lebih baik. 
Alasan anda menerima poligami yang dilakukan orang tua anda? 
Kalo dibilang menerima itu enggak, Cuma kan emang udah 
terjadi. Udah terlanjur mau gak setuju juga udah dinikahi 
bapakku, ya mau gimana lagi nerima gak nerima ya kudu 
nerima. 
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Dampak poligami bagi keluarga apa? Adakah keuntungan yang 
dirasakan? 
Kalo keuntungan si gak ada sama sekali, malah menurut aku 
banyak kerugiannya. Kerugiannya itu gak Cuma ke ibu saja, tapi 
ke anak-anaknya juga. Contohnya yang saya rasakan itu jadi 
renggang hubungannya sama bapak sendiri. Kalo bapak emang 
tetep kaya dulu, ya masih perhatian Cuma dari akunya yang 
udah males. Liat aja rasanya males banget, bukannya durhaka 
tapi mungkin ini efek dari rasa kecewa dan marah nya aku. Ibu 
juga nyampe kaya nyalahin diri sendiri katanya apa yang kurang 
pada dirinya nyampe cari istri lagi apa karena dia yang gak 
pernah merhatiin penampilan atau gimana.  
Kesulitan dan tantangan yang dihadapi sebagai anak dari pelaku 
perkawinan poligami itu apa? 
Kesulitannya itu menerima kenyataan bahwa bapa menikah lagi, 
jadi mau apa-apa susah fokus. Kerjapun gak fokus penginnya 
nangis terus. Tantangannya ya bagaimana terlihat tegar depan 
ibu aku, kalo aku nangis ibu pasti makin sedih. Makanya aku 
pura-pura gak nangis, seakan-akan emang gak terjadi apa-apa. 
Apakah anda setuju bahwa poligami membawa efek negatif bagi 
keluarga yang dipoligami maupun masyarakat setempat? 
Sangat setuju, karena menurut aku poligami itu kaya penyakit 
menular. Dulu depan rumahku dia poligami, sekarang malah 
bapak ku ikut poligami. Seakan-akan memberi contoh dan 
dorongan buat mereka yang belum berpoligami. Jadi mereka 
kaya ikut-ikut gitu, apalagi mereka yang kaya dengan 
gampangnya berpoligami.   
Apakah kebutuhan ekonomi dan hak-hak anda terpenuhi setelah 
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orang tua berpoligami? 
Kebutuhan ekonomi terpenuhi, aku minta duit berapapun pasti 
dikasih sama bapak. Cuma berkurang aja perhatiannya udah gak 
full lagi  kaya dulu. 
Bagaimana anda sebagai anak menyikapi hal ini? 
Awalnya ya marah, kalo bapak ku  ngajak ngobrol atau negur 
aku diam aja. Biarin mau apa aku gak mikirin. Tapi lama 
kelamaan yaudah aku ikhlasin saja, gak mau di ambil pusing. 
Kalo bapak ku kesini ya berarti urusan sini, kalo bapak ku di 
istri muda ya urusan keluarga istri muda. Sekarang gitu 
mikirnya simple aja, mau marah juga gak bisa merubah keadaan. 
Ikhlaskan serahkan semua ke yang maha kuasa 
Bagaimana hubungan anda kepada ibu, dan saudara-saudara dari 
perkawinan poligami  itu? 
Lah kalo itu aku bener-bener gak mau ikut campur, sama istri 
muda bapakku aku cuma kenal wajah sama namanya doang. 
Keadaannya seperti apa, rumahnya dimana, kerjanya dimana 
aku bener-bener gak tau. Gak pengin tau juga meski ada yang 
ngasih tau, ya walaupun istri muda setiap kesini bawa sayur dan 
buah-buahan tetep aja aku gak ada rasa ingin tau dan mengenal 
lebih dalam lagi. Kalo bawa sesuatu kesini gak ada yang mau 
makan, malah dibuang. Jadi walaupun dia bersikap baik tetep 
aja aku menganggap ibuku Cuma satu. Menerimaku karena 
terpaksa bukan karena ikhlas, aku juga gak bisa merubah 
keadaan. Yang saya lakukan intinya untuk mamaku kasian dia 
paling terpukul kadang nasehatin supaya sabar, tak hibur juga 
mba, kadang tak ajak kemana biar pikiran plong  
aku diam aja. Biarin mau apa aku gak mikirin. Tapi lama 
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kelamaan yaudah aku ikhlasin saja, gak mau di ambil pusing. 
Kalo bapak ku kesini ya berarti urusan sini, kalo bapak ku di 
istri muda ya urusan keluarga istri muda. Sekarang gitu 
mikirnya simple aja, mau marah juga gak bisa merubah keadaan. 
Ikhlaskan serahkan semua ke yang maha kuasa 
Bagaimana hubungan anda kepada ibu, dan saudara-saudara dari 
perkawinan poligami  itu? 
Lah kalo itu aku bener-bener gak mau ikut campur, sama istri 
muda bapakku aku cuma kenal wajah sama namanya doang. 
Keadaannya seperti apa, rumahnya dimana, kerjanya dimana 
aku bener-bener gak tau. Gak pengin tau juga meski ada yang 
ngasih tau, ya walaupun istri muda setiap kesini bawa sayur dan 
buah-buahan tetep aja aku gak ada rasa ingin tau dan mengenal 
lebih dalam lagi. Kalo bawa sesuatu kesini gak ada yang mau 
makan, malah dibuang. Jadi walaupun dia bersikap baik tetep 
aja aku menganggap ibuku Cuma satu. Menerimaku karena 
terpaksa bukan karena ikhlas, aku juga gak bisa merubah 
keadaan. Yang saya lakukan intinya untuk mamaku kasian dia 
paling terpukul kadang nasehatin supaya sabar, tak hibur juga 
mba, kadang tak ajak kemana biar pikiran plong 
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Assalamu’alaikum  
Wa’alaikum salam  
Silahkan masuk, jadi wawancara hari ini? 
Iya, langsung saja ya  
Iya silahkan 
Apakah anda setuju dengan perkawinan poligami yang 
dilakukan orang tua anda? Gak setuju mba,  
Bentuk perkawinan terbaik monogami atau poligami, mengapa? 
saya milih monogami. Karena poligami gak cuma menyakiti 
hati mama tapi juga hati saya. Menurut aku poligami satu 
bentuk penghianatan yang bener-bener nyata dan berimbas ke 
satu keluarga 
Alasan anda menerima poligami yang dilakukan orang tua 
anda? 
Menerimanya karena terpaksa mba, saya gak rela bapa saya 
menikah lagi 
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Dampak poligami bagi keluarga apa? Adakah keuntungan yang 
dirasakan? 
Dampaknya ke keluarga itu jadi gak harmonis lagi, sering 
terjadi percekcokan antara suami istri. Anak juga yang jadi 
korban nya harus melihat mereka bertengkar dihadapan kami, 
rasa takut dan kenyamanan berkurang. 
Kesulitan dan tantangan yang dihadapi sebagai anak dari pelaku 
perkawinan poligami itu apa? 
Kesulitannya mungkin menerima keluarga baru yang bener-
bener tidak kami inginkan kehadirannya. Tantangannya ya kita 
harus bangkit dan menerima kenyataan pahit ini mba, kita juga 
gak mau berlama-lama menangisi takdir yang Allah berikan 
kepada keluarga kami.  
Apakah anda setuju bahwa poligami membawa efek negatif 
bagi keluarga yang dipoligami maupun masyarakat setempat? 
kalo efek negatif untuk keluarga itu benar, saya setuju. Tapi 
untuk efek negatif dalam masyarakat itu belum ada. Entah ada 
atau memang belum timbul dalam masyarakat. 
Apakah kebutuhan ekonomi dan hak-hak anda terpenuhi setelah 
orang tua berpoligami? 
Tetap terpenuhi untuk masalah ekonomi, hanya saja kita gak 
bisa lagi full satu keluarga kumpul. Ya kan bapak udah punya 
keluarga baru, waktunya juga di bagi kadang disini kadang 
disana. 
Bagaimana anda sebagai anak menyikapi hal ini? 
Menyayangkan sekali terhadap keputusan bapak yang menikah 
lagi, apalagi bapak nikah nya diam-diam juga. Jadi antara 
kebohongan dan penghianatan dijadikan satu. Ujungnya ya satu 
keluarga kecewa. 
Bagaimana hubungan anda kepada ayah, ibu, dan saudara-
saudara dari perkawinan poligami  itu? 
Hubungan sama ayah udah beda dengan dulu, kaya ada jarak 
gitu. Mungkin karena efek dari rasa kecewa saya terhadap 
  
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
55 
 
 
 
60 
 
 
65 
 
 
 
70 
 
 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
keputusannya itu. Dengan begitu membuat saya gak percaya 
lagi 100%, membekas banget soalnya mba. 
Hubungan dengan keluarga ibu tiri pun sama, kita renggang. 
Menyayangkan juga si kenapa dia mau dinikahi oleh orang 
yang sudah punya istri, dia kan sama-sama perempuan 
harusnya tau perasaan orang dihianati itu gimana.  
Apa peranmu sebagai anak dalam memecahkan masalah 
poligami ini? 
Awalnya saya diam pas blm tau masalah intinya, pas tau saya 
mulai beraksi, awalan orang tua memang sering bertengkar 
mba, terus saya mencoba untuk tidak menyela ketika mereka 
bertengkar. Saya diemin dulu terus ketika mereka selesai 
bertengkar baru saya deketin satu-satu, deketinnya terpisah 
biasanya saya dari ibu dulu baru bapa karena posisi ibu 
memang paling panas ketika tau dipoligami. Deketinnya ya 
nasehatin gitu mba, ngomong kalo kalian bertengkar membuat 
anak-anak sakit hati, gak nyaman, takut. Ngomong itu supaya 
mereka sadar bahwa tindakan mereka tidak hanya menyakiti 
diri mereka namun juga anak-anak. Kalo saya ngomong ke 
bapa supaya ngalah kalo ibu marah-marah, jangan malah ikut 
marah. Kan masalah ini bersumber dari bapa makanya jangan 
malah ikut marah ketika ibu marah.  
harusnya tau perasaan orang dihianati itu gimana.  
Apa peranmu sebagai anak dalam memecahkan masalah 
poligami ini? 
Awalnya saya diam pas blm tau masalah intinya, pas tau saya 
mulai beraksi, awalan orang tua memang sering bertengkar 
mba, terus saya mencoba untuk tidak menyela ketika mereka 
bertengkar. Saya diemin dulu terus ketika mereka selesai 
bertengkar baru saya deketin satu-satu, deketinnya terpisah 
biasanya saya dari ibu dulu baru bapa karena posisi ibu 
memang paling panas ketika tau dipoligami. Deketinnya ya 
nasehatin gitu mba, ngomong kalo kalian bertengkar membuat 
anak-anak sakit hati, gak nyaman, takut. Ngomong itu supaya 
mereka sadar bahwa tindakan mereka tidak hanya menyakiti 
diri mereka namun juga anak-anak. Kalo saya ngomong ke 
bapa supaya ngalah kalo ibu marah-marah, jangan malah ikut 
marah. Kan masalah ini bersumber dari bapa makanya jangan 
malah ikut marah ketika ibu marah. 
 
  
Lampiran 9 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : 01 
Hari/ tanggal : Jum’at, 3 Agustus 2018 
Tempat : Rumah Subjek 
Topik   :Mengamati interaksi subjek  
Pada hari jum’at jam 14.00 Wib saya janjian untuk ketemu subjek T, dimana 
subjek T merupakan subjek pertama dalam penelitian  ini. sesampai disana saya 
bertemu subjek sedang menonton tv dengan istri muda. Kedua nya pun duduk 
berdampingan sambil nonton tv. Ketika saya datang mereka mematikan tv dan 
menyambut saya. Waktu itu duduk berdampingan dengan subjek. Saat wawancara 
disitu ada istri muda, dan anaknya masih kecil. Mereka mendengarkan dengan 
seksama penuturan istri pertama.  Tidak ada rasa cemburu ataupun tersinggung 
saat subjek menceritakan tentang awal dipoligami, padahal semuanya mengacu 
pada suami dan dirinya. Kedua nya memang begitu kompak layaknya kakak 
beradik, menurut penuturan tetangga seperti itu.  
Hasil pengamatan saya bahwa subjek telah mampu menerima istri kedua 
dengan ikhlas, terbukti dia juga menyayangi anak  istri kedua seperti anaknya 
sendiri. Kesimpulan dari jawaban subjek atas poligami membuktikan bahwa 
subjek mampu bangkit kembali dari kejadian pahit yang menimpa rumah 
  
tangganya. Terbukti hubungan dengan suami, istri kedua dan anaknya pun baik. 
Interaksi sosial nya juga baik, hubungan dengan tetangga sekitar juga baik. 
Setelah wawancara selesai, peneliti ijin pulang dan mengucapkan banyak 
terimakasih atas waktu dan kesediaan subjek untuk menjadi bahan penelitian.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
